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 Skripsi yang berjudul “Pengaruh Tanaman Hortikultura dan 
Kesejahteraan Petani Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur 
Periode Tahun 2014-2017” ini merupakan hasil penelitian kuantitatif yang 
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah tentang apakah tanaman hortikultura 
dan kesejahteraan petani berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Jawa Timur dan apakah tanaman hortikultura dan kesejahteraan 
petani berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa 
Timur.  
 Metodelogi penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan 
kuantitatif deskriptif, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari instansi terkait  yang kemudian diolah menggunakan 
software Eviews8 dengan melalui uji-uji terkait kebutuhan penelitian.  
 Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil uji F yang bertujuan untuk melihat 
pengaruh secara simultan adalah tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani 
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Provinsi Jawa Timur. Dan dari hasil uji t yaitu yang bertujuan untuk melihat apakah 
terdapat pengaruh secara parsial adalah tanaman hortikultura dan kesejahteraan 
petani berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa 
Timur. Dari hasil uji tersebut dapat disimpukan bahwa produksi tanaman 
hortikultura dan nilai tukar petani mampu menciptakan iklim baik untuk 
kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. Setiap 
peningkatan produksi tanaman hortikultura dan nilai tukar petani, maka akan 
disertai peningkatan pada pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. 
 Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat diciptakan dengan menggali dan 
mengembangkan sumberdaya yang ada. Sumber daya yang dimiliki oleh Provinsi 
Jawa Timur salah satunya ada pada sektor pertanian. Dengan menerapkan kebijakan 
yang berguna untuk perkembangan pertanian Jawa Timur, yang dimulai dari 
pendampingan dalam pemilihan bibit, penggunaan pestisida hingga pada proses 
pemasaran hasil pertanian, maka nantinya diharapkan mampu meningkatkan 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. Mengingat 
sektor pertanian terutama pada sub sektor tanaman hortikultura dan kesejahteraan 
petani merupakan salah satu  yang mempengaruhi perkembangan pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Jawa Timur.
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pertumbuhan ekonomi yang stabil adalah salah satu tujuan utama dalam 
suatu perekonomian pada suatu wilayah. Jika didalam perekonomian suatu 
wilayah masih terdapat tingkat kesejahteraan yang rendah  dan disertai dengan 
tidak ada hasil produksi yang dihasilkan oleh masyarakatnya, maka dapat 
dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu wilayah tidak mencapai titik 
stabil. 
 Pertumbuhan ekonomi sendiri dapat dikatakan sebagai suatu proses 
perubahan kondisi perekonomian suatu wilayah untuk keadaan yang lebih baik 
selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan meningkat, jika 
kegiatan ekonominya lebih tinggi dibandingkan dengan kegiatan ekonomi yang 
dicapai dari masa sebelumnya. 
 Ahli ekonomi barat yang mencetuskan teori tentang pertumbuhan 
ekonomi yaitu salah satunya adalah W.W Rostow, 1960. Teori Rostow 
mengemukakan bahwa setiap negara yang berkembang menjadi negara maju 
harus melalui tahap-tahap tertentu, teori tersebut menjelaskan bahwa tahap-
tahap yang perlu di lakukan oleh sebuah negara untuk mencapai pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan (sustainable development) adalah tahap pertama 
yaitu the traditional society atau tahap masyarakat tradisional, tahap kedua yaitu 
the pre-conditions for take off atau tahap prasyarat untuk lepas landas, tahap 



































ketiga yaitu the take off atau tahap lepas landas, tahap keempat yaitu the drive 
maturity atau tahap gerakan ke arah kedewasaan, tahap kelima yaitu tahap high 
mass.1 Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan, Maka teori 
Rostow tersebut bisa di jadikan acuan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi 
secara berkelanjutan hingga mencapai tahap modernisasi dengan menggali 
potensi-potensi ekonomi yang ada di suatu wilayah. 
 Potensi ekonomi mulai berkembang sesuai dengan realitas dan kondisi 
masyarakat sejak di berlakukannya kebijakan otonomi daerah, pada kebijakan 
tersebut setiap wilayah yang ada di Indonesia diberi wewenang untuk 
mengelola sumber daya yang dimiliki dan mengoptimalkan sumber daya yang 
ada untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat yang akan mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan sehingga akan mecapai keberhasilan 
pembangunan ekonomi.2 
 Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi memiliki makna 
yang berbeda. Pertumbuhan ekonomi sendiri memilki makna yaitu dalam kurun 
waktu jangka panjang, terjadi proses kenaikan output perkapita secara terus 
menerus. Sedangkan pertumbuhan ekonomi yaitu salah satu indikator 
keberhasilan pembangunan. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi pertumbuhan ekonomi diikuti pula dengan semakin tingginya 
tingkat kesejahteraan masyarakat.3 
                                                          
1 Sadono Sukirno “Ekonomi Pembangunan”, ( Jakarta : Kencana, 2006 ) hal. 268 
2 Mangara Tambunan “menggagas perubahan pendekatan pembangunan”, ( Yogyakarta : Graha 
ilmu, 2010 ) hal. 83 
3 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), halaman 33 



































 Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu wilayah dapat dilihat dari 
pertumbuhan ekonominya. Petumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan 
merupakan kondisi utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi.4 
 Pertumbuhan ekonomi dibutuhkan agar upaya pembangunan yang 
dilaksanakan pada dasarnya dimaksudkan untuk bertambahnya tingkat 
kesejahteraan masyarakat, penurunan pengangguran, pengentasan kemiskinan, 
penerimaan pajak, bertambahnya output wilayah dan penciptaan lapangan kerja 
dapat tercapai. Rendahnya angka pertumbuhan ekonomi akan membuat upaya-
upaya tersebut sulit tercapai. Dalam pertumbuhan ekonomi, kemampuan setiap 
daerah dalam mencapai kinerja perekonomiannya sangat tergantung pada 
kondisi sosial budaya, teknologi, politik maupun kondisi sumber daya yang 
tersedia. 
 Salah satu indikator pertumbuhan ekonomi yang berguna untuk 
mengetahui kondisi ekonomi dalam suatu periode tertentu yaitu dapat 
ditunjukkan melalui data inflasi. Inflasi yang terlalu rendah, akan menekan 
pertumbuhan ekonomi dan inflasi yang terlalu tinggi juga akan membuat daya 
beli masyarakat turun yang mengakibatkan roda perekonomian tidak berjalan. 
Oleh karena itu, untuk menjaga angka inflasi perlu memperhatikan faktor 
tingkat inflasi yang membuat denyut perekonomian bisa optimum dan sekaligus 
tidak membuat daya beli masyarakat menurun. Nilai inflasi akan memberikan 
                                                          
4 Erdhika Kurniawan et al, “Analisis Peran Sektor Pertanian Tanaman Pangan Terhadap 
Perekonomian Provinsi Jawa Timur”, ( Jember : Universitas Negeri Jember, 2015) 



































gambaran tentang bagaimana kemampuan wilayah dalam mengendalikan 
sumber daya yang ada untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang baik. 
 Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki perekonomian yang baik 
adalah Provinsi Jawa Timur. Dari data Provinsi Jawa Timur, dapat diketahui 
bahwa pada tahun 2017 Provinsi Jawa Timur mengalami inflasi sebesar 4,04%, 
lebih tinggi dibandingkan tahun 2016 yaitu mengalami inflasi sebesar 2,74% 
dan tahun 2015 mengalami inflasi sebesar 3,08%.5 Pada tahun 2017, komoditas 
utama yang memberikan sumbangan terbesar terjadinya inflasi adalah 
pencabutan subsidi listrik untuk pelanggan kategori 900 VA yang dianggap 
mampu, kenaikan tarif listrik pascabayar, kenaikan biaya perpanjangan STNK, 
kenaikan harga beras, dan kenaikan harga bensin. Selain itu, ada beberapa 
komoditas yang menjadi penghambat laju inflasi adalah sektor pertanian 
produksi tanaman hortikultura, seperti: bawang merah, bawang putih, cabai 
rawit, cabai merah, dan melon. Beberapa hasil produksi tanaman hortikultura 
tersebut cenderung mengalami penurunan dikarenakan kondisi cuaca yang baik 
sehingga harganya relatif stabil. Akan tetapi ketika di akhir tahun 2017, harga 
produksi tanaman hortikultura tidak stabil dikarenakan kondisi cuaca yang 
kurang mendukung akibat musim penghujan. Dengan harga yang cenderung 
fluktuatif, maka akan berdampak pada kesejehteraan para petaninya. Ketika 
pendapatan yang diterima petani lebih besar daripada pengeluarannya, maka 
petani tersebut dapat dikatakan sejahtera. Akan tetapi, jika biaya yang 
dikeluarkan petani lebih besar daripada pendapatanya, maka dapat dikatakan 
                                                          
5 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur www.bps.jatim.go.id 



































petani tersebut kurang sejahtera. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi inflasi adalah sektor pertanian dengan sub 
sektor tanaman hortikultura dan kesejahteran petani. 
 Faktor pertama yaitu sektor pertanian dengan sub sektor tanaman 
hortikultura. Sektor pertanian harus terus dikembangkan karena mengingat 
peranan sektor pertanian yang menyediakan bahan pangan masyarakat. Selain 
itu, sektor pertanian juga merupakan bahan baku industri dan apabila sektor 
pertanian mengalami surplus, maka pendapatannya bisa bermuara pada kondisi 
pertumbuhan ekonomi yang stabil. 
 Pada sektor pertanian, terdapat beberapa sub sektor penunjang yaitu sub 
sektor tanaman pangan, sub sektor tanaman hortikultura, sub sektor tanaman 
perkebunan, sub sektor perikanan, dan sub sektor peternakan. Beberapa dari sub 
sektor tersebut, salah satunya sub sektor tanaman hortikultura akan 
menghasilkan output yang digunakan untuk menunjang laju pertumbuhan 
ekonomi yang dapat ditinjau dari salah satu indikatornya yaitu inflasi. 
 Tanaman hortikultura merupakan salah satu sub sektor pertanian yang 
potensial dalam memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan memegang peranan penting dalam sumber pendapatan petani, 
perdagangan, maupun penyerapan tenaga krja. Komoditas tanaman hortikultura 
di Provinsi Jawa Timur dapat dibagi menjadi empat kelompok besar, yaitu 
tanaman buah-buahan, tanaman sayuran, tanaman biofarmaka, dan tanaman 
hias. Produksi sayuran di Provinsi Jawa Timur didominasi oleh bawang merah. 
Komoditas bawang merah tercatat sebagai komoditas dengan fluktuasi harga 



































yang sangat tinggi. Komoditas bawang merah rentan mengalami kenaikan harga 
ketika musim hujan. Dalam waktu tertentu, komoditas bawang merah pernah 
jatuh dan petani menderita rugi. 
 Bawang merah memiliki karakteristik yaitu tidak tahan kekeringan 
karena sistem perakaran yang pendek. Sementara itu, kebutuhan air terutama 
selama pertumbuhan dan pembentukkan umbi cukup banyak. Akan tetap, 
bawang merah juga paling tidak tahan terhadap air hujan, tempat-tempat yang 
selalu basah dan becek atau bersifat mudah rusak (perishable) dan fluktuasi 
harganya erkontribusi terhadap inflasi. Bawang merah merupakan komoditas 
strategis yang ditetapkan sebagai bahan pangan pokok selain beras. Selain 
sebagai bahan pangan pokok yang tidak tergantikan, bawang merah merupakan 
komoditas hortikultura yang paling banyak diusahakan oleh masyarakat. 
Komoditas tersebut menjadi perhatian pemerintah dikarenakan komoditas 
bawang merah memberikan andil yang cukup signifikan dalam menentukan 
inflasi. 
 Dari data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi bawang merah pada 
tahun 2015 mencapai 277,121 ton, sedangkan pada tahun 2016 hasil produksi 
bawang merah meningkat sebesar 304,520 ton, dan pada tahun 2017 hasil 
produksi bawang merah meningkat lagi sebesar 306,316 ton.6 Dengan 
banyaknya produksi yang dihasilkan oleh sub sektor tanaman hortikultura, 
maka sub sektor tersebut berperan dalam menunjang pendapatan Provinsi Jawa 
Timur. Secara tidak langsung pula, sub sektor tanaman hortikultura adalah sub 
                                                          
6 Ibid. 



































sektor yang bisa menciptakan iklim bagus bagi pembangunan sektor ekonomi 
yang lainnya. 
 Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang dapat diandalkan 
dikarenakan sektor pertanian dapat menjadi sumber mata pencaharian maupun 
sebagai penopang pertumbuhan ekonomi. Jika tidak ada sektor pertanian, 
mungkin pada tahun 2017 inflasi akan semakin tinggi atau tidak terkendalikan. 
Pemerintah mencatat beberapa komoditas dengan lonjakan harga yang cukup 
tinggi selama tahun 2016, salah satunya yaitu komoditas bawang merah. 
Komoditas bawang merah dengan kenaikan harga diatas 50%, sehingga akan 
menjadi perhatian khusus oleh Pemerintah. Komoditas bawang merah sangat 
besar pengaruhnya terhadap tingkat inflasi. Oleh karena itu, perencanaan dan 
penanganan komoditas hortikultura secara tepat akan dapat memberikan 
dampak yang sangat baik bagi perekonomian Jawa Timur. Berikut gambaran 









Andil Komoditas Bawang Merah terhadap inflasi Tahun 2016 
















































Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 
 Sepanjang tahun 2016, inflasi tertinggi terjadi pada bulan Juli sebesar 
0,76% dan komoditas bawang merah mendorong teradinya inflasi di bulan Juli 
sebesar 0,06%. Tidak mengherankan jika dibulan Juli tahun 2016 terjadi inflasi 
tertinggi karena pada bulan juli ada hari besar umat islam yaitu hari raya Idul 
Fitri. 
 Inflasi tertunggi selanjutnya, terjadi di bulan Januari sebesar 0,65% dan 
komoditas bawang merag mendorong terjadinya inflasi masing-masing sebesar 
0.09%. Namun di bulan Desember, dengan inflasi sebesar 0.56%, komoditas 
bawang merah mampu menghambat inflasi sebesar 0,04%. 
 Salah satu komoditas unggulan sektor pertanian yaitu komoditas 
bawang merah dapat memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap devisa 
negara. Bahkan beberapa komoditas hortikultura, seperti cabe dan bawang 
merah sangat besar pengaruhnya terhadap tingkat inflasi. Oleh karena itu, 



































perencanaan dan penanganan komoditas hortikultura secara tepat akan dapat 
memberikan dampak yang sangat baik bagi perekonomian Indonesia 
 Potensi pertanian Jawa Timur bisa terus di kembangkan karena lahan 
pertanian Jawa Timur masih merupakan yang terluas di Indonesia, total lahan 
pertanian provinsi Jawa Timur mencapai 1.099.752 juta hektar dari total 
keseluruhan luas lahan pertanian Indonesia yang mencapai 8.8087.393 juta 
hektar tersebut. Sektor pertanian masih memiliki potensi yang besar dalam 
menunjang pertumbuhan ekonomi yang baik di Provinsi Jawa Timur. 
 Faktor kedua, yaitu keseahteraan petani. Beberapa hasil produksi 
tanaman hortikultura tersebut cenderung mengalami penurunan dikarenakan 
kondisi cuaca yang baik sehingga harganya relatif stabil. Akan tetapi ketika 
harga produksi tanaman hortikultura tidak stabil dikarenakan kondisi cuaca 
yang kurang mendukung akibat musim penghujan. Hal ini akan berdampak 
pada tingkat kesejahteraan petani 
 Dengan mayoritas penduduk Provinsi jawa Timur adalah petani, maka 
kesejahteraan petani akan menyumbang angka laju pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Jawa Timur. Kesejahteraan petani dapat diukur dengan indikator Nilai 
Tukar Petani (NTP) yaitu perbandingan antara indeks harga yang diterima 
petani (It) dalam artian pendapatan yang diterima oleh petani dengan indeks 
harga yang dibayar petani (Ib) dalam pengeluaran yang dibayarkan oleh petani. 
Nilai Tukar Petani (NTP) sangat berpngaruh terhadap tingkat kesejahteraan 
petani. Nilai Tukar Petani (NTP) berguna sebagai alat untuk melihat tingkat 



































kemampuan atau daya beli petani. Hubungan antara daya beli dengan 
kesejahteraan petani adalah semakin tinggi daya beli petani, maka dapat 
dikatakan bahwa hidup petani tersebut lebih sejahtera. Sementara itu, perubahan 
tingkat harga akan menyebabkan inflasi 
 Nilai Tukar Petani (NTP) tidak dapat membandingkan provinsi dengan 
daerah. Nilai Tukar Petani (NTP) berbeda karena adanya perbedaan inflasi atau 
laju pertumbuhan Indeks Harga Konsumen (IHK), sistem distribusi pupuk dan 
input-input pertanian lainnya, serta perbedaan titik ekuilibrium pasar untuk 
komoditas pertanian (Tambunan, 2003)  
 Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur, rata-
rata Nilai Tukar Petani (NTP) pada tahun 2016 mengalami penurunan sebsar 
0,21% dibanding tahun 2015 yaitu dari 108,84 menadi 104,62. Penurunan 
tersebut disebabkan kenaikan indeks harga yang diterima petani (4,81%) lebih 
rendah dari kenaikan indeks harga yang dibayar petani (5,03%). Hal ini 
menunjukan bahwa rata-rata nilai tukar produk pertanian terhadap barang 
konsumsi rumah tangga petani dan biaya produksi tahun 2016, secara umum 
lebih rendah dibanding kondisi tahun 2015. Berikut gambaran Nilai Tukar 







































Nilai Tukar Petani Provinsi Jawa Timur (NTP) Tahun 2015 – 2016 (2012 
= 100) 
 
 Selama tahun 2016, NTP Jawa Timur secara umum lebih rendah 
dibanding dengan bulan yang sama tahun 2015, meskipun untuk bulan Januari, 
April, Mei, Juni, dan Juli lebih tinggi. Jika dilihat besanya perubahan di tahun 
2016, penurunan NTP terbesar terjadi pada bulan Maret sebesar 1,48% karena 
indeks harga yang diterima petani pada bulan yang sama mengalami penurnan 
sebesar 0,68%. Sedangkan indeks harga yang dibayar petani justru mengalami 
kenaikan sebesar 0,81%. Kenaikan NTP tertinggi terjadi pada bulan September 
sebesar 1,01% karena indeks yang diterima petani naik sebesar 1,28%. 
Sedangkan indeks yang dibayar petani justru turun sebesar 0,58%. Semakin 
tinggi NTP, maka semakin sejahtera para petani di Jawa Timur. Dengan syarat, 
jika harga produk pertanian naik dengan hasil produksi yang tetap maka 














































 Struktur perekonomian akan memberikan gambaran tentang masing-
masing faktor yang ada dalam perkembangan laju pertumbuhan ekonomi yang 
dapat diketahui dari angka inflasi di suatu wilayah. Jika semakin besar 
kontribusi suatu faktor tersebut, maka semakin besar pula pengaruhnya 
terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut. Begitu juga pada sektor 
pertanian dan tingkat kesejahtraan prtani di Jawa Timur. Apabila kontribusi sub 
sektor tanaman hortikultura dan Nilai Tukar Petani (NTP) secara terus menerus 
meningkat, maka pengaruhnya terhadap angka inflasi yang akan berpengaruh 
terhadap perkembangan laju pertumbuhan ekonomi Jawa Timur juga semakin 
besar. Dari pemaparan latar belakang tersebut penulis tertarik dan bermaksud 
untuk melakukan penelitian agar memahami seberapa besar pengaruh sub 
sektor tanaman hortikultura dan kesejahtreaan petani tersebut atas 
kontribusinya terhadap angka inflasi yang bedampak pada pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Jawa Timur dengan judul penelitian “PENGARUH 
TANAMAN HORTIKULTURA DAN KESEJAHTERAAN PETANI 
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI PROVINSI JAWA TIMUR 





B. Rumusan Masalah 



































1. Apakah tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani berpengaruh secara 
simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 
2014 - 2017? 
2. Apakah tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani berpengaruh secara 
parsial terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 2014 
- 2017? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengindentifikasi apakah ada pengaruh secara simultan antara tanaman 
hortikultura dan kesejahteraan masyarakat terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2014 – 2017. 
2. Mengidentifikasi apakah ada pengaruh secara parsial antara tanaman 
hortikultura dan kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Jawa Timur tahun 2014 – 2017. 
 
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Manfaat untuk penilis, sebagai sarana untuk megembangkan pengetahuan, 
guna menigkatkan kualitas diri dalam hal intelektual. 
2. Manfaat bagi pemerintahan Provinsi Jawa Timur yaitu dapat digunakkan 
untuk memperbaiki perekonomian di Provinsi Jawa Timur dengan melihat 
dari sisi produktivitas tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani. 
3. Manfaat bagi semua pihak adalah sebagai bahan referensi untuk 
mengadakan penelitian dengan topik serupa di waktu yang akan dating. 




































































































A. Landasan Teori 
 Untuk mendukung dalam pembuatan penelitian ini, maka perlu 
dikemukakan teori-teori yang bekaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup 
pembahasan sebagai landasan dalam pembuatan penelitian ini. 
1. Pertumbuhan Ekonomi 
1) Teori Dasar Pertumbuhan Ekonomi 
 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu variabel 
keberhasilan pembangunan dalam suatu perekonomian. Kemajuan suatu 
perekonomian ditentukkan oleh besarnya pertumbuhan yang 
ditunjukkan oleh perubahan output nasional. Dalam perekonomian, 
adanya perubahan output adalah merupakan analisis ekonomi jangka 
pendek. 
 Secara umum teori tentang pertumbuhan ekonomi dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu pertumbuhan ekonomi klasik dan 
teori pertumbuhan ekonomi modern. Pada teori pertumbuhan ekonomi 
klasik, analisis didasarkan pada kepercayaan dan efektivitas mekanisme 
pasar bebas. Teori ini merupakan teori yang dicetuskan oleh para ahli 
ekonomi klasik, antara lain Adam Smith dan David Ricardo. 
 Teori lain yang menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah teori 
ekonomi modern. Teori pertumbuhan Harrod-Domar merupakan salah 


































satu teori pertumbuhan ekonomi modern, teori ini menekankan arti 
pentingnya pembetukkan investasi bagi pertumbuhan ekonomi.  
 Teori kuznet (1975) mengasumsikan bahwa pertumbuhan 
ekonomi tidak hanya berhubungan dengan sektor pengolahan dan sektor 
industri saja, tetapi akan sangat tergantung pada penggunaan teknologi 
pada sektor primer dan industri pertanian. selain itu juga kuznet 
beranggapan bahawa peranan sektor pertanian dalam pembangunan 
ekonomi bersifat tali temali. 
 Ahli ekonomi Rostow (1965) yang mencetuskan teori 
pertumbuhan ekonomi secara bertahap. Salah satu tahapan menurut 
Rostow adalah tahap take off atau tahap lepas landas, pada tahap tersebut 
menggambarkan proses perubahan pada sektor pertanian. Negara 
berkembang yang mengalami kegagalan pada proses pertumbuhan 
ekonomi, salah satunya adalah pada proses pengembangan sektor 
pertanian. sektor pertanian awalnya bergerak menuju spektrum yang 
lebih luas, tetapi sering mengalami kemunduran karena lemahnya 
keterkaitan sektor pertanian dengan sektor ekonomi lannya terutama 
sektor industri.7 
 David Ricardo dalam bukunya yang berjudul “Principles of 
Political Economy and Taxation” buku tersebut mengungkapkan bahwa 
kontribusi sektor pertanian pada kemajuan ekonomi suatu negara agraris 
sangat penting dan sangat menetukan pertumbuhannya. Menurut David 
                                                          
7 Michael P Todaro, “Pembangunan Ekonomi Edisi Kesebelas”, ( Jakarta : Erlangga, 2011 ) hal. 
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ada empat peranan sektor pertanian yang cukup penting dalam ekonomi 
yaitu : 1) sebagai penyedia bahan pangan masyarakat dan bahan baku 
industri, 2) pencapaian surplus hasil pertanian yang bisa di jadikan 
tabungan dan investasi wilyah, 3) marketable surplus yaitu mampu 
menciptakan penerimaan uang yang berguna untuk menambah daya beli 
masyarakat, sehingga terjadi peningkatan permintaan pada sektor lain, 
dan 4) mampu menambah devisa apabila hasil produksi pertanian di 
ekspor ke negara lain.8 
 Adam Smith dalam buku Arsyad (1999) menyatakan bahwa 
sumber daya alam yang di miliki oleh suatu daerah adalah wadah yang 
bisa di gunakan untuk dasar kegiatan produksi yang bisa optimalkan 
oleh masyarkatnya. Sedikit banyaknya sumber daya alam yang di miliki 
merupakan batas bagi pertumbuhan perekonomian wilayah. Jadi, 
apabila suatu wilayah dalam pemanfaatan sumber daya alam belum 
maksimal, maka jumlah penduduk dan stok modal yang ada memegang 
peran dalam pencapaian output yang di hasilkan. 
 Pertumbuhan ekonomi terjadi apabila suatu wilayah mampu 
meningkatkan jumlah produksi guna mencapai penambahan output 
yang di hasilkan, yang dapat diketahui dari indikator inflasinya. 
 
2) Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah 
                                                          
8 Mangara Tambunan “ Menggagas Perubahan Pendekatan Pembangunan “, (Yogyakarta : Graha 
Ilmu, 2010 ) hal 226 


































 Teori pertumbuhan ekonomi wilayah kali ini merupakan teori 
ekonomi neo-klasik yang di pelopori oleh George H. Bort (1960). Pada 
teori tersebut George mengungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi di 
suatu wilayah di pengaruhi oleh kegiatan produksi. Dalam melakukan 
kegiatan produksi di suatu wilayah selain di pengaruhi oleh potensi 
ekonomi yang di miliki oleh wilayah tersebut, akan tetapi juga di 
pengaruhi oleh mobilitas tenaga kerja serta mobilitas modal. Hal 




Y : PDRB 
A : Teknologi 
K : Modal. 
 Dari persamaan tersebut dapat di simpulkan bahwa ada tiga 
faktor yang bisa mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah 
yaitu kemajuan teknologi yang di miliki, kepemilikan modal atau 
investasi, dan kualitas sumber daya manusia atau tenaga kerja.9 
 Teori pertumbuhan ekonomi wilayah selanjutnya adalah yang di 
pelopori oleh Douglas C. North yang mengemukakan tentang model 
basis ekspor, menurutnya pertumbuhan ekonomi wilayah bisa 
disebabkan karena adanya lokasi-lokasi strategis yang di miliki oleh 
                                                          
9 Syafrizal, “ Ekonomi Wilayah dan Perkotaan “ ( Raja Grafindo Persada : Padang, 2017 ) hal. 88 
Y = A K α L β , α + β = 1 
 


































setiap daerah dan karena adanya sumber daya yang di miliki setiap 
daerah tersebut. Dengan mengolah sumber daya yang ada dan di dukung 
dengan lokasi yang strategis, maka akan memungkinkan kegiatan 
ekspor yang terjadi antar daerah. Sehingga kegiatan ekspor tersebut 
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah.10 
2. Inflasi 
 Konsep dasar dari inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa 
secara umum, dimana barang dan jasa tersebut merupakan kebutuhan pokok 
masyarakat atau turunnya daya jual mata uang suatu negara.11 
1) Jenis Inflasi Berdasarkan Sifatnya:12 
a. Inflasi ringan (<10% setahun), ditandai dengan kenaikan harga 
beralan secara lambat dengan presentase yang kecil serta dalam 
jangka waktu yang relative 
b. Inflasi sedang (10% - 30% setahun), ditandai dengan kenaikan harga 
yang relatif cepat atau perlu diwaspadai dampaknya terhadap 
perekonomian 
c. Inflasi berat (30% - 100% setahun), ditandai dengan kenaikan harga 
yang cukup besar dan kadang-kadang beralan dalam waktu yang 
relatif pendek 
d. Hiper inflasi (>100% setahun), dimana inflasi ini paling parah 
akibatnya. 
                                                          
10 Nurhayani, “Analisis Peranan Sub Sektor Tanaman Pangan dalam Pembangunan Ekonomi 
Wilayah Kabupaten Batang Hari”, ( Jambi : Kampus Minang Masak , 2015) 
11 BPS Jawa Timur, www.bps.jatim.co.id 
12 Sukirno, Sadono. “Makroekonomi Teori Pengantar. Ed ke-3. Jakarta: Rajawali Pers. Hlm: 333 





































2) Jenis Inflasi Berdasarkan Sebab Terjadinya:13 
a. Demand Pul Inflation: inflasi yang timbul karena permintaan 
masyarakat terhadap barang dan jasa terlalu kuat sementara tidak 
diimbangi dengan ketersediaan barang atau jasa. 
b. Cost Push Inflation: inflasi ini timbul karena adanya kenaikan biaya 
produksi. Ketersedian barang atau jasanya banyak, akan tetapi 
permintaan akan barang atau jasa tersebut rendah. Pada jenis inflasi 
ini, dapat disimpulkan tingkat penawaran lebih rendah dibandingkan 
tingkat permintaan. 
c. Mixed Inflation (Inflasi Campuran): inflasi ini terjadi karena 
kombinasi dari dua jenis inflasi yaitu demand pul inflation dan cost 
push inflation. Yang dimaksut adalah kombinasi antara unsur inflasi 
yang disebabkan karena kenaikan permintaan dan kenaikan biaya 
produksi 
3) Teori Inflasi14 
a. Teori Kuantitas 
 Inti dari teori kuanititas adalah bahwa inflasi itu hanya bisa 
terjadi jika ada penambahan volume uang berear, baik uang kartal 
                                                          
13 Ibid. hlm. 335. 
14 Ibid. hlm. 337. 


































maupun uang giral. Bila terjadi kegagalan panen, misalnya yang 
menyebabkan harga bawang merah naik, tetapi apabila jumlah uang 
beredar tidak ditambah, maka kenaikan harga bawang merah akan 
berhenti dengan sendirinya. 
 
 
b. Teori Keynes 
 Proses inflasi menurut Keynes adalah proses perebutan 
pendapatan di antara kelompok-kelompok sosial yang lebih besar 
daripada yang dapat disediakan oleh masyarakat. 
c. Teori Strukturalis 
 Teori ini biasa disebut juga dengan teori inflasi jangka 
panjang, karena menyoroti sebab-sebab inflasi yang berasal dari 
kekakuan struktur ekonomi, khususnya pnawaran bahan makanan 
dan barang-barang ekspor. 
4) Hubungan Inflasi dengan Pertumbuhan ekonomi 
 Tidak semua inflasi berdampak negatif pada perekonomian. 
Terutama jika terjadi inflasi ringan yaitu inflasi dibawah 10%, inflasi 
ringan justru dapat mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi. Hal 
ini karena inflasi mampu memberikan daya tarik untuk petani untuk 
lebih meningkatkan hasil produksinya. Petani meningkatnya 
produksinya karena dengan kenaikan harga yang terjadi para pengusah 
mendapat lebih banyak keuntungan. Dengan adanya peningkatan hasil 
produksi, hal ini dapat memberi dampak positif lain, yaitu tersedianya 


































lapangan kerja baru. Inflasi akan berdampak ngatif terhadap 





3. Sektor Pertanian 
 Pertanian adalah kegiatan manusia dalam bercocok tanam, budidaya 
perikanan dan pengembangan peternakan.15 Masyarakat Indonesia terutama 
masyarakat Jawa Timur sebagian besar bermata pencaharian pada sektor 
pertanian. Jadi, sektor pertanian merupakan sektor yang cukup penting 
karena mampu menyerap tenaga kerja yang banyak di daerah Jawa Timur, 
sehinggas sektor pertanian harus terus di kembangkan. 
 Pada keberhasilan pembangunan pada sektor pertanian di perlukan 
beberapa syarat menurut A. T Mosher, apabila salah satu syarat tidak 
terpenuhi maka terhentilah pembangunan pertanian tersebut, syarat-syarat 
yang harus di penuhi tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Terdapat pasar untuk memasarkan hasil-hasil usaha tani. 
2) Teknologi pertanian yang secara terus menerus mampu berkembang. 
3) Tersedia alat-alat dan bahan yang di gunakan dalam proses produksi. 
4) Adanya pendorong untuk produksi bagi petani 
                                                          
15 Ken Suratiyah, “ Ilmu Usaha Tani”, ( Jakarta : Penebar Swadaya, 2015 ) hal. 8 


































5) Tersedianya sarana prasarana dalam pendistribusian hasil tani yang 
kontinyu. 
 Adapun menurut Micheal (Todaro 2006) menyebutkan bahwa 
terdapat tiga aspek pokok dalam mengevaluasi produksi pertanian dalam 
pembangunan sektor pertanian yaitu : 
1) Pertanian yang di lakukan secara tradisional yang berdampak pada 
produksi yang lemah. 
2) Pertanian modern yang mampu menciptakan produktivitas yang tinggi, 
akan tetapi memerlukan biaya produksi yang tinggi pula. 
3) Produksi pertanian sudah sampai terjual ke sektor komersial atau pasar, 
akan tetapi penggunaan modal dan teknologi masih lemah. 
 Menurut A.T Mosher (1968) pertanian merupakan jenis produksi 
yang di dasari oleh pertumbuhan tanaman dan hasil hewan, yang terlibat 
dalam kegiatan produksi setiap usaha petani dimana biaya modalnya dan 
pendapatannya adalah penting. 
 Sektor pertanian merupakan sektor yang memegang peranan penting 
dalam angka inflasi yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi, sektor 
pertanian juga berperan dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat 
serta dalam hal penyerapan tenaga kerja. Salah satu sub sektor pertanian 
yang menunjang angka inflasi yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi 
adalah Sub Sektor Tanaman Hortikultura. Kegiatan dari sub sektor tanaman 
hortikultura tersebut adalah memproduksi sayuran, buah-buahan, tanaman 
biofarmaka, dan tanaman hias. Menurut BPS Provinsi Jawa Timur tanaman-
tanaman tersebut terdiri dari tanaman musiman dan tanaman tahunan. 


































1) Berikut perbedaan tanaman hortikultura musiman dan tanaman 
hortikultura tahunan:16 
a. Tanaman hortikultura semusim adalah tanaman hortikultura yang 
usianya relatif pendek (kurang dari satu tahun) dan panennya 
dilakukan satu atau beberapa kali masa panen untuk satu kali 
penanaman. Ciri ciri tanaman sayuran semusim adalah tanaman 
sumber vitamin, garam mineral dan lain-lain yang dikonsumsi dari 
bagian tanaman yang berupa  daun, bunga, buah dan umbinya. 
Sedangkan ciri-ciri tanaman buah-buahan semusim adalah tanaman 
sumber vitamin, garam mineral dan lain-lain yang dikonsumsi dari 
bagian tanaman yang berupa buah. Pada jenis tanaman hortikultura 
semusim, jenis tanamanya adalah menjalar dan berbatang lunak atau 
tidak berbentuk pohon ataupun rumpun. 
b. Tanaman hortikultura tahunan adalah tanaman yang usianya lebih 
dari satu tahun dan untuk masa panennya dilakukan lebih dari satu 
kali penanaman. Ciri-ciri tanaman buah-buahan tahunan adalah 
tanaman sumber vitamin, garam mineral dan lain-lain yang 
dikonsumsi dari bagian tanaman yang berupa buah. Sedangkan ciri-
ciri tanaman sayuran tahunan adalah tanaman sumber vitamin, 
garam mineral dan lain-lain yang dikonsumsi dari bagian tanaman 
yang berupa daun.  
2) Hubungan sektor pertanian dengan pertumbuhan ekonomi 
                                                          
16 Badan Pusat Statistik Jawa Timur. 
https://jatim.bps.go.id/subject/163/hortikultura.html#subjekViewTab3 


































 Struktur ekonomi Jawa Timur sebenarnya di dukung oleh tiga 
sektor ekonomi yaitu pertanian, industri pengolahan dan perdagangan. 
Peranan sektor pertanian dalam menunjang pertumbuhan ekonomi 
memang di perlukan. Ada beberapa kontribusi dari sektor pertanian 
dalam menunjang perekonomian Jawa Timur: 
a. Beberapa sektor ekonomi lainnya masih bergantung pada sektor 
pertanian. beberapa industri yang ada di Jawa Timur masih 
menggunakan bahan baku pertanian terutama industri makanan dan 
minuman. Jadi, walaupun sektor pertanian pernah tidak 
berkontribusi banyak pada pertumbuhan ekonomi, tetapi sektor 
pertanian membantu sektor industri dalam menunjang kontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. 
b. Hasil dari sektor pertanian bisa membawa surplus pada neraca 
perdagangan (devisa) ketika pertanian Jawa Timur mampu 
mengekspor hasilnya ke luar negeri. 
c. Menyumbang angka inflasi yang rendah guna menunjang 
peningkatan pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. 
 Sektor pertanian sektor yang penting, jadi memang harus terus di 
lakukan upaya dalam peningkatan pada sektor pertanian. Jika sektor 
pertanian mati, maka bisa jadi sektor ekonomi lainnya juga akan mati. Dan 
juga apabila sektor pertanian produksinya menurun, maka bisa juga akan 
menurunkan sumbangnya pada laju pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. 
4. Kesejahteraan Petani 


































 Dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan petani 
merupakan indikator penting yang dapat menentukkan hal tersebut. Salah 
satu indikator proksi kesejahteraan petani adalah Nilai Tukar Petani (NTP) 
yang merupakan perbandingan antara indeks harga yang diterima petani (It) 
dengan indeks harga yang dibayar petani (Ib). Sementara itu, perubahan 
tingkat harga akan menyebabkan inflasi. 
 NTP merupakan nilai tukar antara barang atau produk pertanian 
dengan barang-barang konsumsi dan faktor produksi yang dibutuhkan 
petani yang dinyatakan dalam persen. 
1) Hasil perhitungan NTP diklasifikan sebagai berikut: 
a. NTP > 100, artinya petani mengalami surplus. Petani dapat 
dikatakkan mengalami surplus ketika kenaikan harga konsumsinya 
lebih rendah dari kenaikan harga produksinya. Hal ini akan 
menyebabkan pendapatan petani naik lebih besar dari 
pengeluarannya. 
b. NTP = 100, artinya petani mengalami impas. Kenaikan atau 
penurunan harga produksinya sama dengan presentase kenaikan 
atau penurunan harga barang konsumsi. Pendapatan petani sama 
dengan pengeluarannya. 
c. NTP < 100, artinya petani mengalami defisit. Petani dapat 
dikatakkan mengalami defisit ketika kenaikan harga barang 
konsumsinya lebih tingi dibandingkan dengan kenaikan harga 
produksinya. Hal ini akan menyebabkan pendapatan petani turun 
lebih kecil daripada pengeluarannya. 


































2) Kegunaan dan Manfaat NTP 
1. Kegunaan dari Indeks Harga yang Diterima petani (It). 
 Indeks Harga yang Diterima petani (It) digunakkan sebagai 
alat penunjang dalam penghitungan pendapatan sektor pertanian 
yang akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani. Dapat dilihat 
pula bahwa harga barang-barang yang dihasilkan oleh petani 
mengalami fluktuasi. 
2. Kegunaan dari Indeks Harga yang Dibayar petani (Ib) 
 Indeks Harga yang Dibayar petani (Ib) digunakkan sebagai 
alat penunjang dalam perhitungan pendaptam sektor pertanian yang 
akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani pula. Selain akan 
mempengaruhi tingkat keseahteraan petani, perkembangan dari 
indeks ini juga berpengaruh terhadap inflasi di suatu wilayah karena 
akan berdampak untuk memproduksi hasil pertanian . Dapat dilihat 
bahwa harga barang-barang yang dikonsumsi petani sangat 
fluktuasi. 
3. Nilai Tukar Petani (NTP) dapat digunakkan untuk mengukur produk 
yang dibutuhkan petani dalam produksi dan konsumsi rumah tangga 
dengan kemampuan tukar produk yang dijual petani. 
4. Angka Nilai Tukar Petani (NTP) menunjukkan tingkat daya saing 
produk pertanian dibandingkan dengan produk lain. Dengan 
berdasarkan angka NTP ini, maka penanganan peningkatan kualitas 
produk pertanian dan produk spesialisasi dapat dilakukan. 
3) Hubungan Kesejahteraan Petani dengan Pertumbuhan Ekonomi 


































 Semakin tinggi NTP, maka semakin sejahtera para petani. 
Dengan syarat, jika harga produk pertanian naik dengan hasil produksi 
yang tetap maka pendapatan petani dari hasil panennya juga akan 
bertambah yang akan berdampak pada pertumbuhan ekonominya. 
 
B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
1. Dwi Putri Intan Sari melakukan penelitian tentang “Pengaruh Inflasi, Nilai 
Tukar Petani dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di Sumatera Barat 
Tahun 2007-2014” menyatakan, jika Inflasi mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat tahun 2007-
2014, Nilai Tukar Petani (NTP) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat 2007-2014, dan 
Pengangguran mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat 2007-2014. Inflasi, Nilai Tukar 
Petani (NTP) dan Pengangguran secara bersama-sama berpengaruh dan 
signifikani terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat 2007-2014. 17 
2. Erna Dewi Retnasari melakukan penelitian tentang ”Pengaruh Nilai Tukar 
Petani dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 
di Provinsi Jawa Timur” menyatakan bahwa NTP berpengaruh tidak 
signifikan dan negatif terhadap IPM. Alasannya, karena NTP terus 
mengalami peningkatan yang menunjukkan bahwa pendapatan petani juga 
                                                          
17 Dwi Putri Intan Sari. Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Petani dan Pengangguran Terhadap 
Kemiskinan Di Sumatera Barat Tahun 2007-2014. 
https://www.academia.edu/13224310/Pengaruh_Inflasi_Nilai_Tukar_Petani_dan_Pengangguran_
Terhadap_Kemiskinan 


































meningkat. Hal ini akan berdampak pada terjadinya inflasi yang 
menyebabkan harga barang meningkat, sehingga masyarakat petani belum 
mampu memprioritaskan pengeluarannya untuk belanja dalam rangka 
peningkatan kualitas SDM. Selanjutnya, pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap IPM. Jika pertumbuhan 
ekonomi meningkat, maka pendapatan pemerintah untuk melakukan belanja 
dan peningkatan pelayanan di bidang kesehatan, pendidikan serta kebutuhan 
lain yang menunjang pembangunan manusia dan nasional dan perkapita 
masyaraka5 dapat dioptimalkan dengan baik. Kemudian, penyebab 
terjadinya peningkatan ataupun penrunan IPM di Provinsi Jawa Timur 
adalah pertumbuhan ekonominya.18 
3. Mohammad Romdhoni Fajri Sri Marwanti, dan Wiwit Rahayu melakukan 
penelitian tentang “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar 
Petani Sebagai Indikator Kesejahteraan Petani Padi dI Kabupaten Sragen” 
menyatakan bahwa di Kabupaten Sragen, rata-rata petaninya mengalami 
surplus penerimaan dari usahatani padi. Kondisi kesejahteraan petani di 
Kabupaten Sragen pada tahun 2015 dalam keadaan sejahtera dan faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai tukar petani padi di Kabupaten Sragen 
yaitu produktivitas padi, luas lahan, biaya pupuk, harga gabah dan 
pengeluaran non pangan rumah tangga petani. Adapula faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi Nilai Tukar Petani (NTP) di Kabupaten Sragen, yaitu 
pendidikan, harga benih, biaya tenaga kerja, usia, jumlah anggota keluarga 
                                                          
18 Erna Dewi Retnasari, ”Pengaruh Nilai Tukar Petani dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur” 
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jupe/article/view/12545 


































petani, biaya pestisida dan pengeluaran pangan rumah tangga petani tidak 
berpengaruh secara individu terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) padi di 
Kabupaten Sragen.19 
4. Yenny Agustina Siahaan, Tavi Supriana, dan Hasman Hasyim melakukan 
penelitian tentang “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga 
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) di Sumatera Utara” menyatakan 
bahwa secara serempak produksi bawang merah, impor bawang merah, 
permintaan bawang merah dan harga bawang merah bulan sebelumnya 
berpengaruh nyata terhadap harga bawang merah di Sumatera Utara. Secara 
parsial jumlah impor bawang merah, permintaan bawang merah dan harga 
bawang merah bulan sebelumnya memiliki pengaruh positif terhadap yang 
nyata terhadap harga bawang merah di Sumatera Utara. Sedangkan yang 
berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh nyata ialah produksi bawang 
merah terhadap harga bawang merah di Sumatera Utara.20 
5. Nizwar Syafa’at, Pantjar Simatupang, dan Sudi Mardianto melakukan 
penelitian tentang “Dinamika Indikator Ekonomi Makro Sektor Pertanian 
Dan Kesejahteraan Petani” menyatakan bahwa Selama periode 1995–2002, 
tingkat kesenjangan pendapatan antar lapisan masyarakat pedesaan 
cenderung mengalami peningkatan. Hal ini akan mempengaruhi 
keberlanjutan pertumbuhan PDB sektor pertanian, sehingga tidak tertutup 
                                                          
19 Romdhoni Mohammad, Fajri Sri Marwanti, Wiwit Rahayu, “Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Nilai Tukar Petani Sebagai Indikator Kesejahteraan Petani Padi dI Kabupaten 
Sragen” https://www.neliti.com/id/publications/183418/analisis-faktor-faktor-yang-
mempengaruhi-nilai-tukar-petani-sebagai-indikator-ke 
20 Yenny Agustina Siahaan, Tavi Supriana, dan Hasman Hasyim, “Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Harga Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) di Sumatera Utara”. 
https://jurnal.usu.ac.id/index.php/ceress/article/view/21330 


































kemungkinan perbaikan pertumbuhan sektor pertanian tersebut bersifat 
jangka pendek. Insiden anomali iklim El Nino dan penurunan harga 
beberapa harga komoditas pertanian juga perlu diperhitungkan pengaruhnya 






























dengan data  
sekunder yang 
bersumber pada 
laporan Badan Pusat 
Statistik (BPS), 
Bank Indonesia dan 
jurnal-jurnal dan 




dengan tahun 2014. 
Data yang diteliti 
meliputi data inflasi, 




data yang digunakan 
adalah data panel 
yaitu time series 
Nilai Tukar Petani (NTP) 
mempunyai pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap 
kemiskinan di Provinsi 
Sumatera Barat 2007-2014. 
Pengangguran mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kemiskinan di Provinsi 
Sumatera Barat 2007-2014. 
Inflasi, Nilai Tukar Petani 
(NTP) dan Pengangguran secara 
bersama-sama berpengaruh dan 
signifikani terhadap kemiskinan 



















Square (OLS) dan 
menggunakan data 
time series Provinsi 
NTP berpengaruh tidak 
signifikan dan negatif terhadap 
IPM. Alasannya, karena NTP 
terus mengalami peningkatan 
yang menunjukkan bahwa 
pendapatan petani juga 
meningkat. Hal ini akan 
berdampak pada terjadinya 
                                                          
21 Nizwar Syafa’at, Pantjar Simatupang, Sudi Mardianto. “Dinamika Indikator Ekonomi Makro 






































n Manusia di 
Provinsi 
Jawa Timur 
Jawa Timur pada 
tahun 2004-2013. 






inflasi yang menyebabkan harga 
barang meningkat, sehingga 
masyarakat petani belum 
mampu memprioritaskan 
pengeluarannya untuk belanja 
dalam rangka peningkatan 
kualitas SDM. Selanjutnya, 
pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap IPM. Jika 
pertumbuhan ekonomi 
meningkat, maka pendapatan 
pemerintah untuk melakukan 
belanja dan peningkatan 
pelayanan di bidang kesehatan, 
pendidikan serta kebutuhan lain 
yang menunjang pembangunan 
manusia dan nasional dan 
perkapita masyaraka5 dapat 
dioptimalkan dengan baik. 
Kemudian, penyebab terjadinya 
peningkatan ataupun penrunan 

































di Kabupaten Sragen, rata-rata 
petaninya mengalami surplus 
penerimaan dari usahatani padi. 
Kondisi kesejahteraan petani di 
Kabupaten Sragen pada tahun 
2015 dalam keadaan sejahtera 
dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai tukar petani 
padi di Kabupaten Sragen yaitu 
produktivitas padi, luas lahan, 
biaya pupuk, harga gabah dan 
pengeluaran non pangan rumah 
tangga petani. Adapula faktor-
faktor lain yang mempengaruhi 
Nilai Tukar Petani (NTP) di 
Kabupaten Sragen, yaitu 
pendidikan, harga benih, biaya 
tenaga kerja, usia, jumlah 
anggota keluarga petani, biaya 
pestisida dan pengeluaran 
pangan rumah tangga petani 
tidak berpengaruh secara 
individu terhadap Nilai Tukar 





















Least Square (OLS), 
meliputi: Uji 
secara serempak produksi 
bawang merah, impor bawang 
merah, permintaan bawang 
merah dan harga bawang merah 
bulan sebelumnya berpengaruh 
nyata terhadap harga bawang 
merah di Sumatera Utara. 










































Determinasi, Uji F 




data time series yang 
dianalisis dengan 
alat SPSS (Statistical 
Package for Sosial 
Science). Jenis data 
adalah data sekunder 
Secara parsial jumlah impor 
bawang merah, permintaan 
bawang merah dan harga 
bawang merah bulan 
sebelumnya memiliki pengaruh 
positif terhadap yang nyata 
terhadap harga bawang merah di 
Sumatera Utara. Sedangkan 
yang berpengaruh negatif dan 
tidak berpengaruh nyata ialah 
produksi bawang merah 





















data makro yang 
bersumber dari 
Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan  
data  mikro  yang  
bersumber  dari  
berbagai  hasil  








Selama periode 1995–2002, 
tingkat kesenjangan pendapatan 
antar lapisan masyarakat 
pedesaan cenderung mengalami 
peningkatan. Hal ini akan 
mempengaruhi keberlanjutan 
pertumbuhan PDB sektor 
pertanian, sehingga tidak 
tertutup kemungkinan 
perbaikan pertumbuhan sektor 
pertanian tersebut bersifat 
jangka pendek. Insiden anomali 
iklim El Nino dan penurunan 
harga beberapa harga komoditas 
pertanian juga perlu 
diperhitungkan pengaruhnya 




C. Kerangka Konseptual 
 Untuk membantu proses penelitian agar apa saja yang di teliti tetap 
fokus pada segala yang di teliti, maka dituliskan kerangka konseptual dalam 
penelitian ini. Penelitian dimaksudkan untuk mengidentifikasi apaka tanaman 
hortikultura dan kesejahteraan petani memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2014 - 2017. 
 Kerangka konseptual dapt diartikan sebagai pokok pkiran yang 
digambaran dalam suatu model dengan tujuan untuk menyederhanakan masalah 
yang akan di teliti. Kerangka konseptual dibuat dengan menggunakkan 


































pendekatan ilmiah dan berisi hubungan antar variabel untuk meneliti hipotesis. 
Untuk memudahkan dalam proses penelitian. Maka di gambar sebuah kerangka 










                            : Variabel X dan Variabel Y 
    : Pengaruh secara parsial 
     : Pengaruh secara simultan 
Keterangan penulisan: 
X1 =  tanaman hoertikultura 
X2 = kesejahteraan petani 
Y1 = pertumbuhan ekonomi 
 Dapat dijelaskan bahwa  terdapat dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat. Variabel bebas terdiri dari variabel produksi tanaman hortikultura (X1) 
yang dapat dihitung dengan menggunakkan indikator proxy dari hasil produksi 
bawang merah dan variabel kesejahteraan petani (X2) yang dapat dihitung 






































satu variabel terikat yaitu variabel pertumbuhan ekonomi (Y1) yang dapat 
dihitung dengan menggunakkan indikator proxy  dari inflasi. Oleh sebab itu 
gambar pada kerangka konseptual diatas berbentuk persegi. Karena dalam 
perhitungan variabel dipengaruhi dengan adanya indikator-indikator. 
 Pada kerangka berfikir tersebut penulis menguraikan apakah ada 
hubungan atau pengaruh dari variabel (X1) yaitu tanaman hortikultura dan 




 Hipotesis merupakan dugaan sementara pada pertanyaan yang terdapat 
pada rumusan masalah pada penelitian, pada penelitian kuantitatif hipotesis 
tersebut di kenal sebagai hipotesis kausal. Berikut dapat di uraikan hipotesis 
dalam penelitian : 
1) Ho : Tidak ada pengaruh secara parsial pada tanaman hortikultura dan 
kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur 
tahun 2014 - 2017. 
H1 : Terdapat pengaruh secara parsial pada tanaman hortikultura dan 
kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur 
tahun 2014 - 2017. 
2) Ho : Tidak ada pengaruh secara simultan pada tanaman hortikultura dan 
kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur 
tahun 2014 - 2017. 


































H2 : Terdapat pengaruh secara simultan pada tanaman hortikultura dan 
keseahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur 
tahun 2014 – 2017. 





































A. Jenis Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2013) penelitian merupakan kegiatan yang di 
lakukan dengan menggunakan langkah-langkah yang di atur secara sistematis 
oleh para peneliti.22 Pada saat melakukan penelitian, suatu hal yang penting 
adalah menentukan jenis penelitian apa yang akan di gunakan dalam penelitian 
tersebut. 
 Dalam melakukan penelitian tentang pengaruh tanaman hortikultura dan 
kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur, 
peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. Menurut Wiratna Sujarweni 
(2015) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan atau 
mendeskripsikan suatu objek yang akan di teliti.23 Adapun tujuan yang di 
lakukan dalam pendekatan deskriptif penelitian pengaruh tanaman hortikultura 
dan keseahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur 
adalah untuk menggambarkan atau menjelaskan fakta yang terdapat pada setiap 
variabel yang akan di teliti tersebut. 
 Metode yang di gunakan untuk menguji setiap variabel pada penelitian 
ini adalah dengan menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Dengan metode 
kuantitatif tersebut, maka akan diketahui seberapa besar pengaruh antara 
variabel tanaman hortikultura (X1) dan variabel kesejahteraan petani (X2) 
                                                          
22 Sugiyono, “ Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif “ (Bandung : Alfabeta, 2013 ) hal. 
2 
23 V. Wiratna Sujarweni, “ Metodelogi Penelitian Bisnis dan Ekonomi “, ( Yogyakarta : Pustaka 
Baru Press, 2015) hal. 71 


































terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y). Jadi, dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif, maka peneliti bermaksud untuk menggambarkan 
keterkatitan antara variabel satu dengan variabel lainnya dengan informasi yang 
berupa angka. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian pengaruh tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani 
terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur adalah mulai di lakukan 
pada waktu yang kurang lebih pada bulan November tahun 2018. Lokasi yang 
di pilih dalam penelitian tersebut adalah Provinsi Jawa Timur. Pemilihan lokasi 
di Provinsi Jawa Timur adalah karena peneliti mengetahui bahwa sektor 
pertanian yang cenderung baik adalah di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan 
judul yang di ambil oleh peneliti, penelitian tentang pengaruh tanaman 
hortikultura dan kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi 
Jawa Timur adalah dalam kurun waktu 4 tahun, yaitu pada tahun 2014 sampai 
tahun 2017. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
 Pengertian dari populasi adalah jumlah seluruh obyek atau subyek 
dengan karakter tertentu yang di gunakan dalam penelitian, yang nantinya di 
gunakan dalam menarik kesimpulan pada penelitian.24 
                                                          
24 V. Wiratna Sujarweni, “ Metodelogi Penelitian Bisnis dan Ekonomi “, ( Yogyakarta : Pustaka 
Baru Press, 2015) hal. 80 


































 Dalam penelitian ini populasinya adalah laporan angka inflasi Provinsi 
Jawa Timur, laporan produksi tanaman hortikultura Provinsi Jawa Timur dan 
laporan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Timur. Sedangkan pengertian 
sampel adalah sebagian dari jumlah keseluruhan populasi yang di ambil untuk 
kebutuhan dalam penelitiannya.25 
 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel terkait laporan angka 
inflasi Provinsi Jawa Timur, dan salah satu sampel produksi dari jenis tanaman 
hortikultura tersebut yaitu laporan produksi bawang merah, dan sampel 
kesejahteraan petani adalah Nilai Tukar Petani (NTP). Pada setiap sampel yang 
di ambil tersebut merupakan indikator yang berkontribusi paling banyak 
terhadap perkembangan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur pada 
periode 4 tahun, yaitu pada tahun 2014 hingga tahun 2017. 
 
D. Variabel Penelitian 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel bebas (X1 dan 
(X2) dan satu variabel terikat (Y). Variabel bebas atau variabel independent 
pada penelitian ini adalah tanaman hortikultura (X1) dan kesejahteraan petani 
(X2). Sedangkan untuk variabel terikatnya (Y) adalah pertumbuhan ekonomi. 
1) Variabel Bebas / Variabel Independent 
 Variabel bebas merupakan variabel yang bisa mempengaruhi 
variabel lainnya. Dalam penelitian kali ini variabel bebas yang pertama 
yaitu (X1) adalah tanaman hortikultura, tanaman hortikultura merupakan 
                                                          
25 Ibid. 


































kategori dari sektor pertanian yang memberikan kontribusi pada 
pembentukan laju pertumbuhan ekonomi yang dapat dilihat dari angka 
inflasinya, sedangkan untuk variabel bebas yang kedua yaitu (X2) adalah 
kesejahteraan petani, kesejahteraan petani juga merupakan salah satu 
variabel yang memberikan kontribusi pada laju pertumbuhan ekonomi yang 
dapat dilihat dari inflasinya. 
2) Variabel Terikat / Variabel Dependen 
 Variabel terikat merupakan variabel yang di pengaruhi oleh variabel 
bebas yang lain. Dalam penelitian kali ini variabel terikatnya yaitu (Y) 
adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang jadi variabel 
adalah inflasi Provinsi Jawa Timur yang di ambil pada periode tahun 2014-
2017. 
 
E. Definisi Operasional 
 Definisi operasional dalam sebuah penelitian di gunakan untuk 
menjelaskan setiap variabel yang di pilih dalam sebuah penelitian. Pada penelitian 
ini, penulis menggunakan beberapa variabel yang di sajikan dalam bentuk tabel 
yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami setiap variabel 
yang di gunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 














































































F. Uji Validitas dan Uji Reliabiltas 
 Uji validitas adalah uji statistik yang biasa di gunakan dengan 
perhitungan menggunakan sebuah software yang bernama Eviews, uji validitas 
ini biasanya di gunakan dalam menguji ke validan sebuah pertanyaan pada 
kuisoner terkait mengukur variabel yang di teliti. 
 Selain uji validitas, dalam uji statistik juga ada uji reliabilitas. Uji  
reliabilitas merupakan uji statistik dengan tujuan guna menentukan reliabilitas 
dari keseluruhan pertanyaan dalam mengukur suatu variabel yang terkait dalam 
penelitian tersebut.26 
 
G. Pendekatan Penelitian 
 Pada penelitian ini, pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan 
deskriptif yaitu yang menggambarkan suatu objek pada keadaan secara empiris. 
                                                          
26 Nursalam, “ Statistik Untuk Penelitian Teknik Samplling “ , (Makasar : Alaudin University 
Press, 2012) hal 12 


































Selanjutnya dalam penelitian ini juga di butuhkan pendekatan penelitian 
kepustakaan. Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan penelitian 
kepustakaan adalah mencari sumber-sumber informasi yang terkait yang di 
butuhkan dalam penelitian ini, yaitu dengan membaca teori-teori yang sudah 
ada, memahami publikasi yang sesuai dengan penelitian dari instansi 
pemerintahan terkait, dan jurnal-jurnal yang membahas sesuai dengan 
penelitian ini. 
 
H. Data dan Sumber Data 
 Data sekunder adalah jenis data yang akan digunakkan dalam penelitian 
ini. Data sekunder merupakan data yang di peroleh dari pihak lain atau dari 
instansi-instansi terkait. Sumber data sekunder yang di peroleh dari penelitian 
ini adalah data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur, Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Jawa Timur dan 
jurnal-jurnal yang terkait 
 
I. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun data yang di peroleh dari instansi yang terkait dalam penelitian 
ini yaitu data produktivitas tanaman hortikultura, data kesejahteraan petani serta 
data pertumbuhan ekonomi. Kemudian data-data tersebut di kumpulkan dengan 
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah 
mengumpulkan dan menjadikan satu semua data tersebut, dan di bentuk 
menjadi data time series yang kemudian akan bisa di lakukan analisis. 
 


































J. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data di lakukan setelah data yang di butuhkan sudah 
terkumpul. data yang sudah terkumpul tersebut, kemudian di olah agar bisa 
menunjukkan seberapa besar pengaruhnya antara variabel X terhadap variabel 
Y. Metode berfikir yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penulis 
menggunakan metode berfikir deduktif. Metode berfikir deduktif adalah 
berawal dari fakta yang umum dan peristiwa yang kongkrit, kemudian di tarik 
menjadi sifat yang lebih khusus. 
 Pada penelitian ini, alat uji yang di gunakan dalam mengolah data adalah 
menggunakan analisis regresi linier berganda, menggunakan uji asumsi klasik 
yang di sertai dengan uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolonieritas, uji 
heterokedasitas, kemudian menggunakan uji statistik yaitu yang di sertai 
dengan uji secara parsial atau uji T dan uji secara simultan atau uji F. Serta 
menggunakan koefisien determinasi atau R square. Berikut merupakan 
penjabaran alat uji yang di gunakan dalam penelitian 
1. Uji Regresi Linear Berganda 
 Regresi yaitu mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier antara 
dua variabel atau lebih, yang menunjukkan arah hubungan antara variabel 
dependen dan independen. Variabel dependen diasumsikan random yang 
artinya mempunyai distribusi yang probabilistik, sedangkan variabel 
independen diasumsikan memiliki nilai tetap dalam pengambilan sampel 
yang berulang.27 
                                                          
27 Anto, Pengantar Metode Statistik (Jakarta: LP3ES, 1996), 132 


































 Regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi apakah dua 
atau lebih variabel independen(X) berpengaruh terhadap variabel 
dependen(Y). Dan seberapa besar pengaruh kedua variabel independen 
terhadap variabel dependen. Secara umum bentuk persamaan regresinya 




Y   = Pertumbuhan Ekonomi 
β0   =  Konstanta 
β1 dan β2  = Koefisien regresi 
X1    = Produktitivtas Tanaman Hortikultura 
X2    = Kesejahteraan Petani 
µ   = Error term 
2. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik bisa di gunakan dalam data sekunder. Adapun 
macam-macam uji penelitian di dalam uji asumsi klasik, berikut merupakan 
uji penelitian yang di gunakan dalam uji asumsi klasik: 
1) Uji Multikolonieritas  
 Uji multikolonieritas memiliki tujuan yaitu untuk menguji 
apakah model regresi di temukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(Independent), tetapi regresi yang baik adalah tidak adanya korelasi 
antar variabel bebas, karena jika variabel bebas berkorelasi di antara 
variabel bebas lainnya maka variabel tersebut tidak ortogonal. 
Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + µ 


































Ortogonal  merupakan variabel bebas yang nilai korelasinya antar 
sesama variabel bebas sama dengan nol. Variabel bebas akan terjadi 
multikolonieritas jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan VIF ≥ 
10.28 
2) Uji Autokorelasi   
 Pada uji autokorelasi tujuannya adalah untuk menguji apakah 
dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan penganggu pada 
periode tahun t dengan kesalahan penganggu periode tahun t-1. Jika 
terjadi korelasi maka di sebut terjadi autokorelasi. Pada uji autokorelasi 
maka di butuhkan Uji Durbin-Watson.29 
3) Uji Heterokedastisitas  
 Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji dalam regresi 
apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pangamatan yang lainnya. Jika pada satu pengamatan ke pangamatan 
yang lainnya adalah tetap atau sama, maka kejadian tersebut di namakan 
homokedastisitas. Homokedastisitas merupakan kejadian yang baik 
karena terjadi persamaan varians. 
4) Uji Normalitas 
 Dalam uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah pada 
model regresi, variabel residuak memiliki distribusi normal. Di ketahui 
bahwa uji t dan uji F menjelaskan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal dengan signifikansi > 0,05. Jika penjelasan tersebut di 
                                                          
28 Imam Ghozali, “ Aplikasi Analisis Multivariate dengan Proram IBM SPSS 21 “, ( Semarang : 
UNDIP, 2011 ) hal 103 
29 Ibid. 


































langgar, maka uji statistik di anggap tidak valid untuk jumlah sampel 
kecil. 
 Pada prinsipnya uji normalitas dapat di ketahui dengan melihat 
penyebaran titik pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan histogram 
residualnya. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal, maka model 
regresi tersebut memenuhi penjelasan normalitas. Akan tetapi, apabila 
data menyebar menjauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti garis 
diagonal tersebut, maka model regresi tidak memenuhi penjelasan dari 
normalitas. 
3. Uji Statistik 
 Di dalam analisis, kita sering di hadapkan dengan analisis data yang 
ingin melihat apakah ada pengaruhnya antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Alat uji statistik yang cocok untuk melihat pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel dependen adalah uji t dan uji F. 
a. Uji Parsial (Uji T) 
 Uji T bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Cara mengetahui 
pengaruh dari variabel-varibel tersebut dapat di lihat dengan 
membandingkan t tabel dan t hitung. Pada uji t tersebut, maka di ketahui 












































r = Koefisien relasi 
n = Banyak data 
 Pada uji t, terdapat hipotesis  untuk menduga apakah variabel 
bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, berikut merupakan 
hipotesisnya: 
 H0 : β1 = 0 (tidak adanya pengaruh) 
 H1 : β2 ≠ 0 (adanya pengaruh) 
 t hitung  = ( β 1 – 0 ) / S β 1 
Dimana : 
Sβ1  = Standar Error dari β 
β1      = Koefisien Regresi 
 Pada penelitian pengaruh tanaman hortikultura dan 
kesejahteraan petani terhadap perumbuhan ekonomi Provinsi Jawa 
Timur, maka dapat di jabarkan sebagai berikut: 
 H0 : β1 = 0 yaitu “Tidak ada pengaruh antara tanaman hortikultura 
terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur“ 
 H1 : β1 ≠ 0 yaitu “Terdapat pengaruh antara tanaman hortikultura 
terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur“ 
 H0 : β2 = 0 yaitu “ Tidak ada pengaruh antara kesejahteraan petani 
terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur“ 
 H1 : β2  ≠ 0 yaitu “Terdapat pengaruh antara kesejahteraan petani 
terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. 
 Pada uji t juga masih ada yang harus di perhatikan, yaitu antara 
lain adalah: 


































 H0 : di tolak apabila Signifikansi t hitung < α (signifikansi yang 
digunakan) 
 H0 : di terima apabila Signifikansi t hitung > α (signifikansi yang 
digunakan). 
Artinya adalah apabila H0 di tolak, maka terdapat pengaruh secara 
parsial antara variabel bebas dengan variabel terikat. Namun apabila H0  
di terima, maka artinya tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. 
b. Uji Simultan ( Uji F ) 
 Uji Simultan di perlukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah semua variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat. Pada uji ini dapat diketahui apakah kedua variabel bebas 
yaitu tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel terikat yaitu pertumbuhan ekonomi. Berikut 




R = Koefisien Korelasi Berganda 
n  = Jumlah Koefisien 
k = Jumlah komponen variabel bebas. 
 Pada uji F, juga terdapat hipotesis untuk menduga apakah 




( 1−𝑅2)−( 𝑛−𝑘−1 )
 
 


































 H0 : β1 = 0 (tidak ada pengaruh) 
 H1 : β2 ≠ 0 (adanya pengaruh) 
 Pada penelitian pengaruh tanaman hortikultura dan 
kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa 
Timur, maka dapat di jabarkan sebagai berikut: 
 H0 : β1 = 0 yaitu “Tidak ada pengaruh antara tanaman hortikultura 
dan kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi 
Jawa Timur“ 
 H1 : β1 ≠ 0 yaitu “Terdapat pengaruh antara tanaman hortikultura dan 
kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa 
Timur“ 
 Pada uji F juga masih ada yang harus di perhatikan, yaitu antara 
lain adalah: 
 H0 : di tolak apabila Signifikansi F hitung < α  (signifikansi yang 
digunakan) 
 H0 : di terima apabila Signifikansi F hitung > α (signifikansi yang 
digunakan). 
Artinya adalah apabila H0 di tolak, maka terdapat pengaruh antara semua 
variabel bebas dengan variabel terikat. Namun apabila H0  di terima, 
maka artinya tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
 Nilai koefisien determinasi (R2) di gunakan untuk melihat seberapa 
besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jadi nilai R2  dapat 


































mengetahui seberapa besar pengaruh tanaman hortikultura dan 
kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. 
Besarnya nilai R2 adalah 0 dan 1. Adapun sifat-sifat R2 adalah R2 besarannya 
adalah positif. Batasan dari nilai R2 adalah ( 0 ≤ R2 ≤ 1 ). Jika nilai R2 adalah 
0 maka, tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Tetapi, jika nilai R2 semakin besar, maka itu artinya semakin besar pula 



























































































 Pada bab IV hasil penelitian menjelaskan tentang deskripsi umum 
Provinsi Jawa Timur dan menjelaskan hasil analisis dari uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis ysng telah dilakukan pada bab sebelumnya.. 
 Dalam bab hasil penelitian ada dua sub bab yang akan dijelaskan, sub bab 
pertama yaitu deskripsi umum objek penelitian yang memuat informasi tentang 
lokasi yang menjadi obyek penelitian. Sub bab kedua analisis data berisi hasil 
analisis penelitian yang relevan sesuai alat ukur. Berikut penjelasan lebih detail dari 
kedua sub bab yang dimaksud: 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
 Provinsi Jawa Timur terletak di Pulau Jawa pada 1110 hingga 
mencapai 1140 Bujur timur, dan 7,120 hingga 8,48 Lintang Selatan. Provinsi 
Jawa Timur tepatnya berada di garis khatulistiwa, oleh sabab itu Provinsi 
Jawa Timur memiliki 2 musim yaitu musim penghujan dan kemarau dalam 
satu tahun seperti provinsi lainnya yang ada di Indonesia. 
 Wilayah Provinsi Jawa Timur memiliki luas 48.039,14 km
2
 dengan 
batas-batas sebagai berikut: sebelah Utara Laut Jawa, sebelah Timur Selat 
Bali, sebelah Selatan Samudera Hindia, dan sebelah Barat berbatasan 
dengan Provinsi Jawa Tengah.30 Sebagian besar wilayah Jawa Timur terdiri 
                                                          
30 Profil Singkat Provinsi Jawa Timur, diakses pada 23-02-2019 pada website 
https://www.unicef.org/indonesia/id/Bahasa_East_Java_lowres2.pdf 


































dari 90% wilayah daratan dan 10% wilayah Kepulauan termasuk Madura. 
Secara administratif berdasarkan Permendagri No. 18 Tahun 2013 tentang 
Buku Induk Kode Wilayah, Jawa Timur terdiri dari 38 Kabupaten/Kota (29 
Kabupaten dan 9 Kota) yang mempunyai 664 Kecamatan dengan 783 
Kelurahan dan 7.722 desa. 
Tabel 4.1 
Jumlah Kecamatan dan Desa Di Kabupaten atau Kota se Jawa Timur 
No. Kabupaten/Kota Kecamatan 
Kelurahan/Desa 
Kelurahan Desa Jumlah 
1 Kabupaten Pacitan 12 5 166 171 








19 14 257 271 
5 Kabupaten Blitar 22 28 220 248 
6 Kabupaten Kediri 26 1 343 344 




21 7 198 205 
















24 5 325 330 
14 Kabupaten Pasuruan 24 24 341 365 




18 5 299 304 
17 Kabupaten Jombang 21 4 302 306 
18 Kabupaten Nganjuk 20 20 264 284 
19 Kabupaten Madiun 15 8 198 206 
20 Kabupaten Magetan 18 28 207 235 
21 Kabupaten Ngawi 19 4 213 217 





































28 11 419 430 




27 12 462 474 




18 8 273 281 




13 11 178 189 
29 Kabupaten Sumenep 27 4 328 332 
30 Kota Kediri 3 46 0 46 
31 Kota Blitar 3 21 0 21 
32 Kota Malang 5 57 0 57 
33 Kota Probolinggo 5 29 0 29 
34 Kota Pasuruan 4 34 0 34 
35 Kota Mojokerto 2 18 0 18 
36 Kota Madiun 3 27 0 27 
37 Kota Surabaya 31 160 0 160 
38 Kota Batu 3 5 19 24 
Sumber: Badan Puasat Satistik, 201531 
 Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang terletak di 
Pulau Jawa (selain DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah dan 
Yogyakarta). Jawa Timur dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu Jawa 
Timur daratan dan Kepulauan Madura. 
 Pulau Madura adalah pulau terbesar di Jawa Timur, di sebelah timur 
Pulau Madura terdapat gugusan pulau, paling timur adalah Kepulauan 
Kangean, dan paling utara adalah Kepulauan Masalembu. Pulau Bawean 
berada sekitar 150 kilometer sebelah utara pulau Jawa, sedangkan bagian 
selatan meliputi pulau Nusa Barung, Sempu, Sekel dan Panehan. Kondisi 
kawasan pada Provinsi Jawa Timur terbagi menjadi 4 aspek antara lain 
                                                          
31 BPS, Jumlah Kecamatan dan Desa/Kelurahan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, 
(BPS Provinsi Jawa Timur, 2015), https://jatim.bps.go.id/statictable/2016/07/25/346/jumlah-
kecamatan-dan-desa-kelurahan-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-timur-2015.html  


































kondisi kawasan tertinggal, kondisi kawasan pesisir, kondisi kawasan 
pegunungan dan kondisi kawasan kepulauan.32 
 Panjang bentangan Barat-Timur Provinsi Jawa Timur sekitar 400 
kilometer dan lebar bentangan utara-selatan sekitar 200 kilometer. Jawa 
Timur memiliki wilayah kepulauan yang terdiri dari pulau bernama 
sebanyak 232 pulau, pulau tanpa nama sebanyak 55 sehingga total 
keseluruhan pulau kecil yang dimiliki Provinsi Jawa Timur sebanyak 287 
pulau.33 
 Luas wilayah Provinsi Jawa Timur mencapai 48.039,14 km2 yang 
terbagi menjadi 38 kabupaten/kota. Berikut merupakan tabel luas wilayah 
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur. 
Tabel 4.2 
Luas Wilayah Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 
No Kabupaten/Kota Luas Wilayah (km2) Persentase 
1 Pacitan 1.389,92 2,91 
2 Ponorogo 1.305,70 2,73 
3 Trenggalek 1.147,22 2,4 
4 Tulungagung 1.055,65 2,21 
5 Blitar 1.336,48 2,8 
6 Kediri 1.386,05 2,9 
7 Malang 3.530,65 7,39 
8 Lumajang  1.790,90 3,75 
9 Jember 3.092,34 6,47 
10 Banyuwangi 5.782,40 12,1 
11 Bondowoso 1.525,97 3,19 
12 Situbondo 1.669,87 3,49 
13 Probolinggo 1.696,21 3,55 
14 Pasuruan 1.474,02 3,08 
15 Sidoarjo 643,8 1,33 
                                                          
32 Ibid,. 
33 Ibid,. 


































16 Mojokerto 717,83 1,5 
17 Jombang 1.115,09 2,33 
18 Nganjuk 1.224,25 2,56 
19 Madiun 1.037,58 2,17 
20 Magetan 688,84 1,44 
21 Ngawi 1.295,98 2,71 
22 Bojonegoro 2.198,79 4,6 
23 Tuban 1.834,15 3,84 
24 Lamongan 1.782,05 3,73 
25 Gresik 1.191,25 2,49 
26 Bangkalan 1.001,44 2,1 
27 Sampang 1.233,08 2,58 
28 Pamekasan 792,24 1,66 
29 Sumenep 1.998,54 4,18 
Kota 
30 Kediri 63,4 0,13 
31 Blitar 32,57 0,07 
32 Malang 145,28 0,3 
33 Probolinggo 56,67 0,12 
34 Pasuruan 35,29 0,07 
35 Mojokerto 16,47 0,03 
36 Madiun 33,92 0,07 
37 Surabaya 350,54 0,73 
38 Batu 136.74 0,29 
  Jawa Timur  48.039,14 100 
Sumber: Badan Puasat Satistik Provinsi Jawa Timur 
 Dari total luas wilayah Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 
tersebut, tahun 2017 diketahui Kabupaten/Kota terluas di wilayah Jawa 
Timur adalah Kabupaten Banyuwangi dengan total luas sebesar 5.782,40 
Km2 dan wilayah yang paling sempit di Provinsi Jawa Timur adalah Kota 
Mojokerto dengan total luas 16,47 Km2. Dari total wilayah tersebut terdapat 
luas lahan pertanian Provinsi Jawa Timur yang angkanya mencapai 
1.115.801,1 hektar. Berikut merupakan tabel luas lahan pertanian 
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur: 
 




































Luas Lahan Pertanian Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 
No Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) 
1 Pacitan   51.343,0  
2 Ponorogo   38 391,0  
3 Trenggalek   25.579,0  
4 Tulungagung   37.753,0  
5 Blitar   46.475,0  
6 Kediri   26.887,0  
7 Malang   110.187,0  
8 Lumajang    53.309,0  
9 Jember   32.120,6  
10 Banyuwangi   28.801,0  
11 Bondowoso   23.524,0  
12 Situbondo   29.681,0  
13 Probolinggo   49.073,0  
14 Pasuruan   43.035,0  
15 Sidoarjo   1.329,0  
16 Mojokerto   8.677,0  
17 Jombang   10.465,0  
18 Nganjuk   16.893,0  
19 Madiun   13.031,1  
20 Magetan   14.119,0  
21 Ngawi   26.079,0  
22 Bojonegoro   23.555,0  
23 Tuban   69.455,6  
24 Lamongan   23.328,0  
25 Gresik   20.831,0  
26 Bangkalan   53.771,0  
27 Sampang   76.451,0  
28 Pamekasan   36.250,0  
29 Sumenep   117.298,0  
Kota 
30 Kediri    546,0  
31 Blitar    35,0  
32 Malang   1.602,0  
33 Probolinggo    628,0  
34 Pasuruan    453,0  


































35 Mojokerto    126,0 
36 Madiun    159,0  
37 Surabaya   1.363,1  
38 Batu   3.323,6  
  Jawa Timur   1.115.801,0  
Sumber: Badan Puasat Satistik Provinsi Jawa Timur 
 Dari data tabel luas lahan pertanian menurut Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Timur, dapat disimpulkan bahwa dengan total luas lahan 
mencapai 1.115.801 Provinsi Jawa Timur memiliki potensi dalam 
mengembangkan usaha pertanian. Dari data tersebut luas lahan pertanian 
terbesar tingkat Kabupaten/Kota Jawa Timur adalah Kabupaten Sumenep, 
dengan total luas lahan pertanian mencapai  117.298,0 Ha. Dan tingkat luas 
lahan terbesar kedua diikuti oleh Kabupaten Malang dengan total luas lahan 
pertanian mencapai 110.187 Ha. 
2. Kondisi Demografi 
 Jawa Timur merupakan salah satu provinsi dengan jumlah penduduk 
paling banyak di Indonesia. Pada Tahun 2010 jumlah penduduk Jawa Timur 
37.476.757, dengan rincian 18.512.753 perempuan dan 19.052.953 laki-
laki. Jumlah ini diperkirakan akan terus mengalami kenaikan dari tahun ke 
tahun.34 
 Menurut buku Statistik kependudukan, diproyeksikan penduduk 
provinsi Jawa Timur pada tahun 2015 sebesar 38.847.600 jiwa.35 Dengan 
                                                          
34 Dewa, N. Cakrawala, et.al., Statistik Penduduk 1971-2015 ( Pusat Data dan Sistem Informasi 
Pertanian Seketariat Jenderal-Kementrian Pertanian Republik Indonesia: Jakarta, 2014), halaman 
6 
35 Ibid,. 


































jumlah penduduk yang begitu banyak Jawa Timur menjadi daerah dengan 
penduduk terpadat kedua di Indonesia. 
 Jumlah penduduk Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017 berkisar 
mencapai angka 39.292.972 jiwa dengan laju pertumbuhan sebesar 0,56. 
Dari data tersebut tercermin bahwa adanya kepadatan penduduk di Provinsi 
Jawa Timur. Berikut merupakan tabel jumlah penduduk Kabupaten/Kota 
Provinsi Jawa Timur: 
Tabel 4.4 










1 Pacitan     553.388 0,2 
2 Ponorogo     869.894 0,12 
3 Trenggalek     693.104 0,26 
4 Tulungagung    1.03.790 0,46 
5 Blitar    1.153.803 0,36 
6 Kediri    1.561.392 0,45 
7 Malang    2.576.596 0,62 
8 Lumajang     1.036.823 0,3 
9 Jember    2.430.185 0,46 
10 Banyuwangi    1.604.897 0,32 
11 Bondowoso     768.912 0,5 
12 Situbondo     676.703 0,51 
13 Probolinggo    1.155.214 0,63 
14 Pasuruan    1.605.307 0,73 
15 Sidoarjo    2.183.682 1,53 
16 Mojokerto    1.099.504 0,86 
17 Jombang    1.253.078 0,46 
18 Nganjuk    1.048.799 0,33 
19 Madiun     679.888 0,28 
20 Magetan     628.609 0,1 
21 Ngawi     829.899 0,05 
22 Bojonegoro    1.243.906 0,28 


































23 Tuban    1.163.614 0,45 
24 Lamongan    1.188.478 0,02 
25 Gresik    1.285.018 1,12 
26 Bangkalan     970.894 0,84 
27 Sampang     958.082 1,1 
28 Pamekasan     863.004 1,03 
29 Sumenep    1.081.204 0,41 
Kota 
30 Kediri     284.003 0,72 
31 Blitar     139.995 0,63 
32 Malang     861.414 0,58 
33 Probolinggo     233.123 0,87 
34 Pasuruan     197.696 0,76 
35 Mojokerto     127.279 0,69 
36 Madiun     176.099 0,28 
37 Surabaya    2.874.699 0,43 
38 Batu 203.997 0,83 
  Jawa Timur  39.292.972 0,56 
Sumber Data : BPS Provinsi Jawa Timur 
 Dari data jumlah penduduk Provinsi Jawa Timur, Kota Surabaya 
memiliki jumlah penduduk terbesar yaitu berkisar 2.874.669 jiwa dengan 
laju pertumbuhan penduduk sebesar 0,43. Jumlah penduduk terbesar setelah 
kota Surabaya adalah Kabupaten Malang, jumlahnya mencapai 2.576.596 
jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 0.62.36 Sebelumnya 
Pemerintah sudah menerapkan strategi penanggulangan kepadatan 
penduduk, yaitu salah satunya adalah program KB. Akan tetapi program 
tersebut tidak sepenuhnya mampu mengatasi terjadinya kepadatan 
penduduk setiap tahunnya. Sehingga diperlukan strategi lain untuk segera 
mengatasi kepadatan penduduk yang terjadi di Provinsi Jawa Timur. 
                                                          
36 Nunung Dwisyahesti et al, “ Provinsi Jawa Timur dalam angka tahun 2018 “ ( Surabaya : BPS 
Provinnsi Jawa Timur ) hal. 40 


































 Dari total keseluruhan jumlah penduduk Provinsi Jawa Timur, 
terdapat jumlah pekerja Provinsi Jawa Timur yang berkisar 20.099.220 jiwa 
dengan total laki-laki sebesar 11.947.824 jiwa dan perempuan sebesar 
8.151.396 jiwa. Berikut merupakan data jumlah pendduk menurut lapangan 
pekerjaan utama Provinsi Jawa Timur: 
Tabel 4.5 
Jumlah Penduduk Menurut Lapangan Pekerjaan Utama Provinsi 









4.103.197 2.610.696 6.713.893 
Pertambangan dan 
Penggalian 
147.823 10.612 158.435 
Industri Pengolahan  1.764.569 1.252.268 3.016.837 
Listrik, Gas, dan Air 49.673 6.235 55.908 
Kontruksi 1.401.923 21.246 1.423.169 
Perdagangan Besar, 
Eceran, Restoran, Hotel 
2.000.072 2.580.321 4.580.393 
Angkutan, Pergudangan, 
dan Komunikasi 




344.246 159.148 503.394 
Jasa Kemasyarakatan, 
Sosial, dan Perorangan 
1.510.861 1.436.349 2.947.210 
Jumlah 11.947.824 8.151.396 20.099.220 
Sumber Data : BPS Provinsi Jawa Timur 
 Dari total pekerja di Provinsi Jawa Timur tersebut, yang bekerja di 
sektor pertanian yaitu mencapai angka 6.713.893 jiwa dengan total pekerja 
laki-laki sebesar 4.103.197 jiwa dan pekerja perempuan sebesar 2.610.696 
jiwa. Jumlah pekerja di sektor pertanian Jawa Timur merupakan yang 


































tertinggi di bandingkan dengan sektor lainnya, selanjutnya paling tertinggi 
kedua adalah pada sektor perdagangan yaitu mencapai angka 4.580.393 
jiwa, dan di ikuti oleh sektor industri pengolahan yaitu mencapai 3.016.837 
jiwa.37 Jika di tinjau dari data-data tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa 
sektor pertanian adalah sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja di 
Provinsi Jawa Timur. 
3. Kondisi Pertumbuhan Ekonomi 
 Perekonomian Jawa Timur tumbuh 5,57%. Capaian itu naik 
dibanding periode yang sama tahun lalu sebesar 5,21%. Dari sisi produksi, 
semua lapangan usaha mengalami pertumbuhan positif kecuali sektor 
pertanian, kehutanan dan perikanan. Pertumbuhan tertinggi dari sektor 
makanan dan minuman (mamin) sebesar 8,56%. Diikuti administrasi 
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib sebesar 8,36%. 
Kemudian transportasi dan pergudangan 8,23%, jasa kesehatan dan 
kegiatan sosial 7,88%. Struktur perekonomian Jatim didominasi tiga sektor 
usaha.38 Antara lain industri pengolahan dengan kontribusi sebesar 29,09%, 
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor 18,47% 
serta pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 12,37%. Dari penciptaan 
sumber pertumbuhannya, industri pengolahan mengalami pertumbuhan 
                                                          
37 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, di akses pada 20 November 2017 , website resmi 
www.jatim.bps.go.id  
38 RPJMD Jawa Timur, diakses pada tanggal 22-01-2019, 
http://jatimprov.go.id/ppid/uploads/berkasppid/BAB-IV-RPJMD-2014-2019.pdf 


































tertinggi sebesar 2,11%. Diikuti perdagangan besar dan eceran, reparasi 
mobil dan sepeda motor sebesar 1,28%, konstruksi sebesar 0,57%.39 
 Sementara itu, inflasi Jawa Timur mencapai 2,58%. Komoditas 
utama yang berkontribusi besar terhadap inflasi antara lain telur ayam ras, 
bensin dan cabai rawit. Sedangkan komoditas yang memberikan andil 
terbesar deflasi adalah angkutan udara, bawang merah dan angkutan antar 
kota. Selama Juli, inflasi tertinggi terjadi di Kota Malang yang mencapai 
0,21%.40 
4. Kondisi masyarakat Provinsi Jawa Timur 
 Kondisi masyarakat merupakan suatu yang hal yang selalu melekat 
ketika kita akan membahas suatu daerah. Di Jawa Timur kondisi 
masyarakatnya tidak jauh berbeda dengan kondisi masyarakat di daerah 
lain. Masyarakat Jawa Timur merupakan salah satu masyarakat yang 
majemuk di Indonesia. Ini dikarenakan Jawa Timur merupakan salah satu 
daerah yang memiliki cukup banyak suku bangsa, serta kondisi ekonomi, 
pendidikan dan budaya yang lebih baik. Itu semua menjadi daya tarik bagi 
masyarakat luar Jawa Timur untuk datang dan menetap di Jawa Timur. 
5. Kondisi Pertanian Provinsi Jawa Timur 
 Peranan sektor pertanian dalam perekonomian Jawa Timur tahun 
2017 menduduki peringkat ketiga setelah sektor Industri Pengolahan 
(29,03%) dan sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan 
                                                          
39 Public discourse Autorised, Diagnosa Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur ( Bank Dunia 
Indonesia: Jakarta, 2011), halaman 14. 
40 RPJMD Jawa Timur, diakses pada tanggal 22-01-2019, 
http://jatimprov.go.id/ppid/uploads/berkasppid/BAB-IV-RPJMD-2014-2019.pdf 


































Sepeda Motor (18,18%), yaitu sebesar 12,80%. Dalam kurun waktu empat 
tahun terakhir peranan Sektor Pertanian mengalami penurunan. Besarnya 
peranan sektor pertanian di tahun 2013 adalah 13,46%, kemudian di tahun 
2014 naik menjadi 13,56%, naik lagi di tahun 2015 menjadi 13,65%, mulai 
menurun di tahun 2016 menjadi 13,43% dan di tahun 2017 mengalami 
penurunan yang cukup tajam menjad 12,80%.41 
a. Kondisi Sub Sektor Tanaman Hortikultura 
 Tanaman hortikultura terdiri dari sayuran dan buah-buahan baik 
semusim maupun tahunan, tanaman obat dan tanaman hias. Tanaman 
hortikultura merupakan salah satu jenis tanaman yang juga tidak kalah 
pentingnya dibanding tanaman padi dan palawija. 
 Pada produksi tanaman hortikultura, produksi cabai rawit tahun 
2017 merupakan produksi tanaman sayuran dan buah semusim 
terbanyak di Jawa Timur yaitu lebih dari 339 ribu ton atau 17,54% dari 
total produksi tanaman sayuran dan buah semusim yang mencapai 1,93 
juta ton. Tanaman dengan jumlah produksi terbesar berikutnya adalah 
bawang merah dengan produksi sebesar 306.316 ton (15,85%), serta 
kubis yang menghasilkan produksi sebesar 256.836 ton (13,29%). 
Dibandingkan tahun 2016, total produksi tanaman sayuran semusim 
mengalami peningkatan produksi, yaitu sebesar 8,89% atau meningkat 
lebih dari 157 ribu ton. Jenis tanaman dengan kenaikan produksi 
terbesar dibanding tahun 2016 adalah produksi lobak yang naik 73,85%, 
                                                          
41 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 
https://jatim.bps.go.id/publication/2018/12/18/8201c9931f1543bf510711e5/indikator-
pertanian-provinsi-jawa-timur-2017.html 


































kemudian produksi petsai/sawi meningkat 28,11%. Sedangkan beberapa 
jenis tanaman yang mengalami penurunan produksi di tahun 2017 
dibanding produksinya tahun 2016 adalah stroberi yang turun lebih dari 
63% yaitu dari 625 ton menjadi 382 ton.42 
 
B. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dapat dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan pada penelitian ini dengan tujuan untuk 
menguji variabel dalam model regresi, variabel terikat dan variabel 
bebas keduanya mempunyai tingkat distribusi data normal atau tidaknya 
dan kemudian akan digunakkan sebagai bahan olahan. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara 
histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Uji 
Normalitas pada Residual (galat taksiran atau selisih antara Y dengan Y 




                                                          
42 Ibid, halaman 19 






































Grafik Uji Normalitas 
 
Sumber: Output Hasil Output Eviews8 data diolah, 2019. 
 Keputusan terdistribusi normal tidaknya residual secara 
sederhana dengan membandingkan nilai Probabilitas JB (Jarque-Bera) 
hitung dengan tingkat alpha 0,05 (5%). Apabila Probabilitas JB hitung 
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual 
terdistribusi normal dan sebaliknya, apabila nilainya lebih kecil maka 
tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa residual terdistribusi 
normal. 
 Dari gambar 4.1 terlihat jika Nilai Probabilitas JB hitung sebesar 
0,561098 > 0,05 maka terima H0, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
residual terdistribusi normal yang artinya asumsi klasik tentang 
kenormalan telah dipenuhi. 


































b. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas dilakukan pada penelitian ini dengan 
tujuian untuk menguji data model regresi agar mengetahui adanya 
korelasi antara variabel independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. 
Gambar 4.2 
Uji Multikolinearitas 
Variance Inflation Factors  
Date: 05/24/19   Time: 10:49  
Sample: 2014M01 2017M12  
Included observations: 48  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    PROD  0.231929  1.617689  1.036801 
KESJ  6.43E-06  9.822865  1.036801 
C  0.581157  11.21820  NA 
    
    
Hasil Output Eviews8 data diolah, 2019 
 Pada Gambar 4.2 pada hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat 
pada tabel kolom Centered VIF. Nilai VIF untuk variabel PROD 
(produksi tanaman hortikultura) dan KESJ (kesejahteraan petani) sama-
sama 1,036801. Karena nilai VIF dari kedua variabel tidak ada yang 
lebih besar dari 10 atau 5 (banyak buku yang menyaratkan tidak lebih 
dari 10, tapi ada juga yang menyaratkan tidak lebih dari 5) maka dapat 
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada kedua variabel bebas 
tersebut. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas dilakukan pada penelitian ini dengan 
tujuan untuk menguji variabel dalam sebuah model regresi, terjadi 


































ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan 
jika varians berbeda, disebut Heteroskedastisitas.43 
 Uji Heteroskedastisitas menggunakan Metode Glejser. Metode 
Glejser, yaitu dengan meregresikan antara variable bebas dengan 
absolut residual.  
Gambar 4.3 
Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 0.568560    Prob. F(2,45) 0.5704 
Obs*R-squared 1.183033    Prob. Chi-Square(2) 0.5535 
Scaled explained SS 1.060875    Prob. Chi-Square(2) 0.5883 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 05/24/19   Time: 10:51   
Sample: 2014M01 2017M12   
Included observations: 48   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.413937 0.443871 3.185470 0.0026 
PROD -0.298982 0.280406 -1.066247 0.0029 
KESJ -0.000274 0.001476 -0.185791 0.0085 
     
     R-squared 0.024647    Mean dependent var 1.233259 
Adjusted R-squared 0.018703    S.D. dependent var 0.909687 
S.E. of regression 0.918154    Akaike info criterion 2.727558 
Sum squared resid 37.93530    Schwarz criterion 2.844508 
Log likelihood -62.46139    Hannan-Quinn criter. 2.771754 
F-statistic 0.568560    Durbin-Watson stat 0.740162 
Prob(F-statistic) 0.570356    
     
     
Hasil Output Eviews8 data diolah, 2019 
                                                          
43 Damodar Gujarati, Ekonometrika Dasar Edisi VI, (Jakarta: Erlangga, 1995), halaman 55. 


































 Pada Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas, keputusan terjadi atau 
tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi linier adalah dengan 
melihat Nilai Prob. F-statistic (F hitung). Apabila nilai Prob. F hitung 
lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka H0 diterima yang artinya 
tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila nilai Prob. F hitung 
lebih kecil dari dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka H0 ditolak yang 
artinya terjadi heteroskedastisitas. 
 Nilai Prob. F hitung sebesar 0,570356 lebih besar dari tingkat 
alpha 0,05 (5%) sehingga, berdasarkan uji hipotesis, H0 diterima yang 
artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara 
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu. Uji 
autokorelasi dilakukan pada penelitian ini dengan tujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, 
yaitu korelasi antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lain 
pada model regresi. Pengujian ini menggunakan Uji Serial Korelasi 













































Uji Autokorelasi Uji Dengan Uji Serial Korelasi Breusch Godfrey 
LM Test 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 53.24666    Prob. F(2,43) 0.0000 
Obs*R-squared 34.19336    Prob. Chi-Square(2) 0.0000 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 05/24/19   Time: 10:53   
Sample: 2014M01 2017M12   
Included observations: 48   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PROD -0.717814 0.275480 -2.605683 0.0125 
KESJ -0.003976 0.001534 -2.591632 0.0130 
C 1.272062 0.457273 2.781845 0.0080 
RESID(-1) 0.881786 0.149369 5.903406 0.0000 
RESID(-2) 0.043024 0.154906 0.277740 0.7825 
     
     R-squared 0.712362    Mean dependent var 5.79E-15 
Adjusted R-squared 0.685605    S.D. dependent var 1.542990 
S.E. of regression 0.865169    Akaike info criterion 2.646549 
Sum squared resid 32.18627    Schwarz criterion 2.841466 
Log likelihood -58.51718    Hannan-Quinn criter. 2.720209 
F-statistic 26.62333    Durbin-Watson stat 1.745605 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Hasil Output Eviews8 data diolah, 2019 
 Uji Autokorelasi menggunakan uji Serial Korelasi Breusch 
Godfrey LM Test dilakukan dengan cara meregresikan semua variable 
bebas ditambah Lag 1 residual dan Lag 2 residual terhadap residual. Lag 
1 residual adalah residual 1 periode sebelumnya dan lag 2 residual 


































adalah residual 2 periode sebelumnya. Sedangkan residual adalah galat 
taksiran yaitu selisih antara y dengan y prediksi. Dimana Y adalah nilai 
variable terikat actual sedangkan Y Prediksi adalah Y hasil dari 
persamaan regresi yang terbentuk. 
 Pada Gambar 4.4 Uji Autokorelasi Uji Dengan Uji Serial 
Korelasi Breusch Godfrey LM Test, Nilai probalilitas F (2,43) sebesar 
0,000 < 0,05 sehingga berdasarkan uji hipotesis , Ho ditolak yang 
artinya terjadi autokorelasi. Nilai Prob. F hitung lebih kecil dari 0,05 
maka dapat disimpulkan terjadi autokorelasi yang berarti model tidak 
memenuhi syarat atau asumsi non Autokorelasi. 
2. Pengujian Hipotesis 
 Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1 dan 
H2 menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel 
independen (produksi tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani) 
terhadap variabel dependen (pertumbuhan ekonomi). Uji hipotesis ini 
dibantu dengan menggunakan bantuan program software Eviews8. 
a. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1 dan H2 
 Pengujian hipotesis H1 dan H2 dilakukan dengan analisis regresi 
berganda pengaruh produksi tanaman hortikultura dan kesejahteraan 
petani terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil pengujian tersebut 
ditampilkan sebagai berikut. 
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan 


































output Eviews8 terhadap ke dua variabel independent yaitu produksi 
tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Jawa Timur yang ditunjukkan pada tabel 4.1 
berikut: 
Gambar 4.5 
Hasil Pengujian Hipotesis Model Regresi 
F-statistic 0.568560    Prob. F(2,45) 0.5704 
Obs*R-squared 1.183033    Prob. Chi-Square(2) 0.5535 
Scaled explained SS 1.060875    Prob. Chi-Square(2) 0.5883 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 05/24/19   Time: 10:43   
Sample: 2014M01 2017M12   
Included observations: 48   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.413937 0.443871 3.185470 0.0026 
PROD 0.298982 0.280406 1.066247 0.0029 
KESJ 0.000274 0.001476 0.185791 0.0085 
     
     R-squared 0.024647    Mean dependent var 1.233259 
Adjusted R-squared 0.018703    S.D. dependent var 0.909687 
S.E. of regression 0.918154    Akaike info criterion 2.727558 
Sum squared resid 37.93530    Schwarz criterion 2.844508 
Log likelihood -62.46139    Hannan-Quinn criter. 2.771754 
F-statistic 0.568560    Durbin-Watson stat 0.740162 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Hasil Output Eviews8 data diolah, 2019. 
 Berdasarkan Gambar 4.5 di atas maka model persamaan regresi 
linear berganda yaitu sebagai berikut: 
Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + e 
Y = 1,413937 + 0,298982 PROD + 0,0000274 KESJ + 0,443871 
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 


































1. Nilai koefisien β0 sebesar 1,413937, jika variabel Produksi 
Tanaman Hortikultura (X1), dan Kesejahteraan Petani (X2) tidak 
mengalami perubahan atau konstan, maka memungkinkan 
terjadinya peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 1,413937. 
2. Nilai koefisien β1 = 0,298982, hal ini menunjukkan bahwa jika 
terjadi penambahan produksi tanaman hortikultura sebesar 1% maka 
tingkat pertumbuhan ekonomi juga akan mengalami kenaikan 
sebesar variabel pengalinya 0,298982% dengan asumsi bahwa 
variabel kesejahteraan petani (X2) dianggap konstan. 
3. Nilai koefisien β2 = 0,0000274, hal ini menunjukkan bahwa jika 
terjadi kenaikan pada kesejahteraan petani sebesar 1% maka tingkat 
pertumbuhan ekonomi juga akan mengalami kenaikan sebesar 
variabel pengalinya 0,0000274% dengan asumsi bahwa variabel 
produksi tanaman hortikultura (X1) dianggap konstan. 
4. Nilai Standar Error sebesar 0.443871 hal ini menunjukkan bahwa 
semakin kecil nilai Standar Error maka persamaan tersebut semakin 
baik untuk dijadikan sebagai alat untuk diprediksi. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 


































variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
 Dari hasil regresi yang di tunjukkan oleh tabel 4.5 di atas bahwa 
pengaruh produksi tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur diperoleh nilai 
R Squared 0,024 atau 2,4 % dengan Adjusted R Square sebesar 
0.018703, maka sekumpulan variabel bebas mampu menjelaskan 
variabel terikat sebesar 2,4% atau dengan kata lain variabel produksi 
tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani hanya mampu 
menjelaskan variabel kesejahteraan sebesar 2,4% sedangkan sisanya 
sebesar 97,6% dijelaskan oleh variabel diluar model penelitian ini. 
c. Uji F Satistik 
 Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah 
variabel produksi tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Provinsi Jawa Timur. 
 Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.5 pengaruh 
variabel produksi tanaman hortikultura (X1) dan kesejahteraan petani 
(X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y), nilai F hitung atau F-statistic 
sebesar 0.568560 dengan p value atau Prob (F-statistic) adalah 0.000000 
< 0,05 maka H1 diterima atau yang berarti secara serentak semua 
variabel bebas signifikan dalam mempengaruhi variabel terikat. 
d. Uji t Satistik 


































 Uji t dilakukan dengan tujuan melihat bagaimana pengaruh secara 
parsial atau sendiri-sendiri dari variabel independen terhadap variabel 
dependen yaitu dengan membandingkan antara t hitung dan t tabel. Oleh 
karena itu digunakan sebuah rumus untuk menguji hipotesis. 
Kesimpulan : 
a. Jika t hitung > t tabel, maka H0 di tolak dan H1 di terima atau apabila 
probabilitas t hitung < tingkat signifikan 0,05 maka itu berarti salah 
satu variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. 
b. Jika t hitung < t tabel, maka H0 di terima dan H1 di tolak atau apabila 
probabilitas t hitung > tingkat signifikan 0,05 maka itu bererti salah 




Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 05/24/19   Time: 10:43   
Sample: 2014M01 2017M12   
Included observations: 48   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.413937 0.443871 3.185470 0.0026 
PROD 0.298982 0.280406 1.066247 0.0029 
KESJ 0.000274 0.001476 0.185791 0.0085 
     
     Sumber: Hasil Output Eviews8 data diolah, 2019 
 Berdasarkan Gambar 4.6 tersebut di atas bahwa pengaruh 
secara parsial produksi tanaman hortikultura dan kesejahteraan 


































petani terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur dapat 
dilihat dari arah hubungan dan tingkat signifikansinya. Hasil 
pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependentnya dapat di analisis sebagai berikut. 
1. Pengaruh Produksi Tanaman Hortikultura (X1) Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi (Y) 
 Variabel produksi tanaman hortikultura (X1) 
menunjukkan nilai t-Statistic 1.066247 dengan probability 
sebesar 0.0029 atau < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa H1 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
produksi tanaman hortikultura berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur. 
2. Pengaruh Kesejahteraan Petani (X2) Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi (Y) 
 Variabel kesejahteraan petani (X2) menunjukkan nilai t-
Statistic 0.185791 dengan probability sebesar 0.0085 atau < 
0,05. Dari hasil tersebut dapat dismpulkan bahwa H1 diterima. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kesejahteraan petani 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan 









































 Pada bab pembahasan ini menjelaskan tentang temuan hasil penelitian berisi 
tentang gagasan peneliti, keterkaitan antara pola-pola, terhadap teori dan temuan 
sebelumnya serta penafsiran teori yang diungkap di lapangan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh produksi tanaman hortikultura 
dan kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur pada 
tahun 2014 - 2017. Dari hasil analisis data dengan menggunakan program Eviews8 
analisis regresi linier berganda, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
A. Hasil Analisis X1, X2 dan Y 
 Pada analisis data, pemilihan model regresi data time series yang tepat 
pada penelitian pengaruh produksi tanaman hortikultura dan kesejahteraan 
petani terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur periode tahun 
2014 - 2017 adalah model regresi pada data time series panel tersebut tidak 
terjadi masalah asumsi klasik. 
 Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) di atas, 
maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + µ 
Y = 1,413937 + 0,298982 X1 + 0,0000274 X2 + 0,443871 
Hasil dari persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien β0 sebesar 1,413937, jika variabel produksi tanaman 
hortikultura (X1) dan kesejahteraan petani (X2) tidak mengalami perubahan 


































atau konstan. maka memungkinkan terjadinya peningkatan pertumbuhan 
ekonomi sebesar 1,413937 
b. Nilai koefisien β1 sebesar 0,298982, hal tersebut menunjukkan bahwa jika 
terjadi penambahan produksi tanaman hortikultura sebesar 1%, maka 
pertumbuhan ekonomi juga mengalami kenaikan sebesar 0,298982% 
dengan asumsi bahwa variabel kesejahteraan petani (X2) dianggap konstan. 
c. Nilai koefisien β2 sebesar 0,0000274, nilai tersebut menunjukkan bahwa 
jika terjadi kenaikan kesejahteraan petani sebesar 1%, maka variabel 
pertumbuhan ekonomi juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,0000274% 
dengan asumsi bahwa variabel produksi tanaman hortikultura (X1) 
dianggap konstan. 
d. Standar Error pada uji regresi tersebut nilainya sebesar 0,443871, hal 
tersebut menunjukkan bahwa semakin kecil nilai standar error, maka 
persamaan tersebut semakin baik untuk dijadikan alat dalam memprediksi. 
 Pada Hasil uji F diketahui F-statistik atau F hitung sebesar 0.568560 
dengan nilai Probabilitas (F-Statistik) sebesar 0,0000 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa produksi tanaman hortikultura (X1) dan kesejahteraan 
petani (X2) berpengaruh secara signifikan dan simultan terhadap pertumbuhan 
ekonomi Jawa Timur (Y). Pada hasil uji regresi juga diketahui dalam tabel 4.5 
diperoleh nilai R-Square sebesar 0,024. Maka dapat disimpulkan bahwa 
keterkaitan variabel bebas dalam model regresi adalah sebesar 2,4% dan itu 
artinya ada pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. 
 Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa nilai t hitung atau t 
statistik X1 adalah 1.066247 dengan nilai probabilitas X1 sebesar 0.0029 atau 


































kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa X1 yaitu produksi tanaman 
hortikultura berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Y yaitu 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. Selanjutnya pada nilai t hitung 
atau statistik X2 sebesar 0.185791 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0085 atau 
kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa X2 yaitu kesejahteraan petani 
juga berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Y yaitu pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Jawa Timur 
 
B. Pengaruh Produksi Tanaman Hortikultura dan Kesejahteraan Petani (X1 
dan X2) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). 
 Berdasarkan pada hasil tabel uji F diketahui F-statistik atau F hitung 
sebesar 0.568560 dengan nilai Probabilitas (F-Statistik) sebesar 0,0000 < 0,05. 
Maka hal tersebut menunjukkan bahwa produksi tanaman hortikultura (X1) dan 
kesejahteraan petani (X2) berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Jawa Timur (Y). Pada hasil uji regresi tabel 4.5 juga 
diperoleh nilai R-Square sebesar 0.024647. Maka dapat diartikan bahwa 
keterkaitan variabel bebas yaitu produksi tanaman hortikultura (X1) dan 
kesejahteraan petani (X2) dalam model regresi adalah sebesar 2,4% itu artinya 
secara bersamaan terdapat pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi 
Jawa Timur. 
 Sub sektor tanaman hortikultura merupakan salah satu sub sektor yang 
berada pada sektor pertanian. Pembangunan sektor pertanian pada negara 
berkembang sangat penting karena sebagian besar masyarakatnya 
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian tersebut. Sebelumnya ahli 


































ekonomi telah lama menyadari bahwa sektor pertanian terutama yang menjadi 
makanan pokok masyarakat di suatu negara memiliki peranan yang besar 
terhadap perekonomian wilayah tersebut. Menurut BPS Provinsi Jawa Timur 
pada tabel 4.4 yaitu jumlah penduduk menurut lapangan pekerjaan utama Jawa 
Timur, terlihat bahwa sektor pertanian merupakan yang paling banyak dalam 
menyerap tenaga kerja dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya. Dan dilihat 
dari hasil uji regresi bahwa pengaruh produksi tanaman hortikultura terhadap 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur lebih besar dibandingkan dengan 
pengaruhnya kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi 
Jawa Timur, yang diketahui dari nilai  β1  lebih besar dari β2. Jadi, dalam 
mengoptimalkan produksi pertanian sebaiknya pemerintah lebih fokus pada 
daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur yang memproduksi hasil dari 
sub sektor tanaman hortikultura, karena dengan banyaknya produksi tanaman 
hortikultura maka kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi juga semakin 
banyak, tetapi juga tetap memperhatikan kesejahteraan petaninya. Karena 
ketika para petani sejahtera, maka hasil produksi yang dihasilkan juga semakin 
meningkat sehingga keduanya memiliki kontribusi yang besar tehadap 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. 
 Berdasarkan teori yang dicetuskan David Ricardo dalam bukunya yang 
berjudul “Principles of Political Economy and Taxation” buku tersebut 
mengungkapkan bahwa kontribusi sektor pertanian pada kemajuan ekonomi 
suatu negara agraris sangat penting dan sangat menetukan pertumbuhannya. 
Menurutnya ada empat peranan sektor pertanian yang cukup penting dalam 
ekonomi yaitu : 1) sebagai penyedia bahan pangan masyarakat dan bahan baku 


































industri, 2) pencapaian surplus hasil pertanian yang bisa di jadikan tabungan 
dan investasi wilyah, 3) marketable surplus yaitu mampu menciptakan 
penerimaan uang yang berguna untuk menambah daya beli masyarakat, 
sehingga terjadi peningkatan permintaan pada sektor lain, dan 4) mampu 
menambah devisa apabila hasil produksi pertanian di ekspor ke negara lain.44 
 Dari teori tersebut telah menggambarkan bahwa negara Indonesia 
merupakan negara agraris yang mengembangkan sektor pertanian untuk 
kemajuan ekonominya. Dan Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi yang 
berada di Indonesia yang memiliki lahan pertanian terbesar dari seluruh lahan 
pertanian yang ada di Indonesia. Pada dasarnya sub sektor tanaman hortikultura 
Provinsi Jawa Timur adalah berpotensi dan menunjang pertumbuhan ekonomi 
guna kemajuan ekonomi Indonesia dan ekonomi Provinsi Jawa Timur. 
 Dalam kehidupan sehari-hari, bawang merah tidak pernah ketinggalan 
sebagai pelengkap bumbu dalam masakan. Bawang merah juga dibutuhkan 
sebagai bahan baku industri bawang goreng yang semakin tahun semakin 
bertambah jumlahnya. Selain itu, bawang merah memiliki kandungan beberapa 
zat yang bermanfaat bagi kesehatan, misalnya sebagai zat anti kanker dan 
pengganti antibiotik yang dapat menurunkan tekanan darah, kolestrol dan kadar 
gula darah. Dengan banyaknya manfaat dan nilai ekonominya yang tinggi, 
bawang merah kini menjadi salah satu komoditas pokok di Indonesia. Berikut 
tabel perkembangan hasil produksi bawang merah di Provinsi Jawa Timur: 
Grafik 5.1 
                                                          
44 Mangara Tambunan “ Menggagas Perubahan Pendekatan Pembangunan “, (Yogyakarta : 
Graha Ilmu, 2010 ) hal 226 


































Perkembangan Hasil Produksi Bawang Merah (Ton) pada Tahun 2014 - 
2017 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 
 Kondisi produksi bawang merah yang bersifat musiman mengakibatkan 
tidak stabilnya produksi bawang merah setiap tahunnya bahkan setiap bulannya. 
Berdasarkan grafik produksi tahunannya, produksi bawang merah di Provinsi 
Jawa Timur selama tahun 2014 - 2017 cenderung fluktuatif. Produksi bawang 
merah pada tahun 2014 berkisar mencapai 293.179 ton, sedangkan pada tahun 
2015 hasil produksi bawang merah mengalami penurunan. Hal ini disebabkan 
karena pada tahun 2015 para petani dalam penggunaan pestisida sudah diluar 
batas anjuran. Dalam semusim petani bisa menyemprot 20 sampai 25 kali dan 
selain itu petani juga sering mencampur lebih dari tiga jenis pestisida, hal ini 
sangat merusak tanaman bawang merah sehingga pada tahun 2015 mengalami 
penurunan yang drastis. Selanjutmya, pada tahun 2016 dan 2017 hasil produksi 
bawang merah mengalami peningkatan yaitu mencapai 304.52 ton dan 306,313 
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2016 telah dilakukannya perbaikan terhadap praktek budidaya berkelanjutan 
dengan program produksi bawang merah yang rendah pestisida karena pada 
dasarnya semakin banyak penggunaan pestisida, maka hama penyakit semakin 
kebal. Dengan banyaknya hasil produksi yang diperoleh dari sub sektor 
tanaman hortikultura, maka akan menghasilkan kontribusi yang besar untuk 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. 
 Secara khusus selain produksi tanaman hortikultura penunjang 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur terdapat kontribusi dari 
kesejahteraan petani. Dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan 
petani merupakan variabel penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah. Salah satu indikator dari kesejahteraan petani adalah 
Nilai Tukar Petani (NTP). NTP diperoleh dari perbandingan antara indeks harga 
yang diterima petani (It) dengan indeks harga yang dibayar petani (Ib). 
Sementara itu, perubahan tingkat harga akan menyebabkan inflasi. Jika terjadi 
inflasi, maka kesejahteraan petani akan menurun dan diikuti hasil produksi yang 
tidak maksimal yang akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi suatu 





Grafik NTP di Provinsi Jawa Timur Tahun 2014 – 2017 



































Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 
 Pada grafik 5.2 menjelaskan NTP sub sektor tanaman hortikultura 
Provinsi Jawa Timur dari tahun 2014 sampai 2017. Pada tahun 2014, NTP 
mancapai angka 104.75% yang artinya indeks harga yang diterima petani (It) 
lebih tinggi dibandingkan dengan indeks harga yang dibayar petani (Ib) atau 
dapat disimpulkan petani sejahtera karena mengalami surplus. Pada tahun 2015, 
NTP meningkat mencapai angka 104.84% yang artinya tingkat kesejahteraan 
petani meningkat sebanyak 0.09%. Selanjutnya pada tahun 2016, NTP 
mengalami penurunan sebanyak 0,22% dari tahun sebelumnya (2015) sehingga 
mencapai angka 104.62% yang artinya indeks harga yang diterima petani (It) 
menurun dari tahun sebelumnya (2015) dengan asumsi indeks harga yang 
dibayar petani (Ib) tetap. Pada tahun 2017, NTP mengalami penurunan yang 
drastis dari tahun sebelumnya (2016) yaitu sebanyak 0,52% sehingga mencapai 
angka 104.1%. 
 Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi NTP maka semakin sejahtera 
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produktif sehingga akan menimbulkan permintaan akan suatu barang 
meningkat tetapi tidak diimbangi dengan ketersediaan barang, maka akan 
terjadi perubahan tingkat harga yang mengakibatkan inflasi. Jika terjadi inflasi, 
maka kesejahteraan petani akan menurun dan diikuti hasil produksi yang tidak 
maksimal yang akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. 
 Begitu pula sebaliknya, jika petani tidak konsumtif dan lehih produktif, 
maka dapat menghindarkan dari inflasi. Sehingga dalam pencapaian tingkat 
kesejahteraan petani akan berdampak pada produksi yang banyak dan sehingga 
mampu meningkatkan kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi 
Jawa Timur, maka secara tidak langsung produksi tanaman hortikultura dan 
kesejahteraan petani telah membantu dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Jawa Timur. 
 Pada Teori kuznet (1975) tentang pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, 
mengasumsikan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya berhubungan 
dengan sektor pengolahan dan sektor industri saja, tetapi akan sangat  
tergantung pada penggunaan teknologi pada sektor primer dan industri 
pertanian. selain itu juga kuznet beranggapan bahwa peranan sektor pertanian 
dalam pembangunan ekonomi bersifat tali temali.45 
 Pembangunan ekonomi Jawa Timur dengan sifat tali temali akan 
menciptakan sumber pendapatan yang baik. Berdasarkan kebutuhan sektor 
lainnya seperti sektor industri yang menggunakan bahan baku berasal dari 
sektor pertanian, terutama pada produksi tanaman hortikultura telah 
                                                          
45 Michael P Todaro, “Pembangunan Ekonomi Edisi Kesebelas”, ( Jakarta : Erlangga, 2011 ) hal. 
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menciptakan perekonomian yang baik bagi Provinsi Jawa Timur. Tidak sedikit 
industri yang menggunakan bahan baku dari sektor pertanian untuk proses 
produksinya, dengan adanya keterkaitan tersebut maka aktivitas perekonomian 
secara langsung akan berdampak baik pada pendapatan Provinsi Jawa Timur itu 
sendiri. Keterkaitan antar sektor akan menciptakan peluang-peluang yang baik 
bagi pertumbuhan ekonomi, dengan adanya sektor industri maka akan 
meningkatkan permintaan pada sektor pertanian sehingga menciptakan 
kesejahteraan petani. 
 Kesejahteraan petani bisa tercipta karena adanya pertumbuhan ekonomi 
di suatu wilayah, dan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat diciptakan 
dengan menggali dan mengembangkan sumberdaya yang ada. Sumber daya 
yang dimiliki oleh Provinsi Jawa Timur salah satunya ada pada sektor pertanian. 
Dengan menerapakan kebijakan yang berguna untuk perkembangan pertanian 
Jawa Timur, yang dimulai dari pendampingan dalam pemilihan pestisida, bibit 
hingga pada proses pemasaran hasil pertanian, maka nantinya diharapkan 
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. Mengingat 
sektor pertanian terutama pada sub sektor tanaman hortikultura dan 
kesejahteraan petani merupakan salah satu  yang mempengaruhi pertumbuhan 










































 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terkait pengaruh 
produksi tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani terhadap pertumbuhan 
ekonomiProvinsi Jawa Timur. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel produksi tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Jawa Timur. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika produksi 
tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani meningkat, maka akan 
disertai dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. 
2. Variabel produksi tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani 
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Provinsi Jawa Timur. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika produksi 
tanaman hortikultura dan kesejahteraan petani meningkat, maka akan 
disertai dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. 
 
B. Saran 
Saran yang bisa diberikan terkait hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Permasalahan yang terjadi terkait menurunnya produksi pertanian Provinsi 
Jawa Timur diharapkan pemerintah mampu memberikan kebijakan-
kebijakan dan mengontrol pertanian dari penanaman hingga pemasaran, 
agar pertanian Jawa Timur bisa terus meningkat. 


































2. Dalam upaya peningkatan sektor pertanian diharapkan pemerintah mampu 
mengoptimalkan pada produksi tanaman hortikultura dan kesejahteraan 
petani. Karena kedua variabel merupakan variabel yang potensial dalam 
menyumbang pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan 
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